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METODE PENDIDIKAN ISLAM (STUDI ANALISIS PEMIKIRAN 

ZAKIAH DARADJAT) 

ABSTRAK 

Oleh : 

ANNI IKSMALA 

Salah satu tokoh pendidikan Islam yang memberikan kontribusi besar 

terhadap Pendidikan Islam. Konsep pemikiran pendidikan yang dikemukakan oleh 

Zakiah Daradjat adalah memahami bahwa yang menjadi tujuan dari pendidikan 

Islam adalah bagaimana membentuk pribadi muslim yang nantinya akan mati 

dalam keadaan bertakwa. Hal ini berarti bahwa pendidikan Islam itu berlangsung 

sepanjang hayat. Dan dilakukan bukan hanya pada kegiatan formal belaka namun 

juga dalam kegiatan non formal. Peneliti berdasarkan al-Qur’an bahwa pendidikan 

itu mempunyai arti penting menopang dan mensukseskan tugas kekhalifahan yang 

telah diamanahkan kepada manusia. Proses pembentukan konsep pendidikan akan 

dapat terwujud dengan baik manakala manusia mampu menggunakan salah satu 

potensi yang ada pada dirinya, yaitu berupa akal. Oleh karena itu hanya manusia 

yang menggunakan akalnya yang akan dapat mengemban tugas kekhalifahan itu 

dengan baik. Sehingga peneliti mengangkat konsep pemikiran Zakiah Daradjat, 

merupakan sosok intelektual muslim yang tidak hanya memfokuskan 

perhatiannya pada permasalahan pendidikan semata. Menurut Zakiah Daradjat 

metode pengajaran yang digunakan guru dalam mengajar ada 10 metode yaitu: 

metode ceramah, metode diskusi, metode eksperimen, metode demontsrasi, 

metode pemberian tugas, metode sosiodrama, metode dill, metode kerja 

kelompok, metode tanya jawab, dan metode proyek 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library riseach). Penekanan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan kajian-kajian sebagai 

dasar atau bahan utama yang ditekankan dari sumber primer yang berasal dari 

perpustakaan dan berdasarkan pendapat tokoh. 

Hasil penelitian ini adalah metode pengajaran ini terdapat 10 yang digunakan 

guru dalam mengajar, tetapi tidak semua metode yang digunakan semua dalam 

mengajar tetapi dilihat dari saran dan prasarana yang ada disekolah, tetapi banyak 

guru atau pendidik yang sering menggunakan metode pengajaran yaitu metode 

ceramah, metode diskusi dan metode tanya jawab, karena metode ini sangat 

praktis dan tidak membutuhkan pelengkapan belajar yang banyak. 
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MOTTO 

                           

  

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar".
1
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 QS. Al-Luqman (31): 13  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam upaya memberikan wawasan terhadap generasi muda 

khususnya generasi Islam, tentunya tidak terlepas dari adanya proses 

pendidikan. Hal ini dimaksudkan agar mampu memberikan pengaruh dan 

perubahan, baik perubahan pengetahuan sikap maupun keterampilan yang 

siap tertanam di dalam jiwa mereka. 

Di dalam perkembangannya masyarakat pendidikan merupakan alat 

utama dan menentukan perkembangan untuk masa depan bangsa atau 

mayarakat. Demikian juga di dalam Islam, pendidikan dipandang sebagai 

asasi bagi kelangsungan dan kesejahteraan hidup manusia lahir maupun 

batin. 

Allah Swt menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi ini. 

Oleh karena itu Islam menunjukkan akan arti pentingnya pendidikan 

sebagai bekal mengemban tugas kekhalifahan, di dalam Al-Qur’an 

dijelaskan bahwa tidaklah sama orang yang berilmu dan tidak berilmu. 

                      

       

Artinya: “Katakanlah (ya Muhammad), tidaklah sama orang yang berilmu 

dan orang yang tidak berilmu! Sesungguhnya yang memiliki akal 

pikirlah yang dapat menerima pelajaran”. (Q.S Az-Zumar: 9) 
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Kemudian dijelaskan bahwa orang yang tidak menggunakan 

akalnya tidak ubahnya seperti binatang ternak, tuli, bisu dan buta. 

                      

           

Artinya: “Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir 

adalah seperti pengembala yang memanggil binatang yang tidak 

mendengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu 

dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti.”                   

( Q.S Al-Baqarah: 171) 

Demikian al-Qur’an dengan secara gamblang menjelaskan bahwa 

pendidikan memiliki arti penting menopang dan mensukseskan tugas 

kekhalifahan yang telah diamanahkan kepada manusia. Proses 

pembentukan konsep pendidikan akan dapat terwujud dengan baik 

manakala manusia mampu menggunakan salah satu potensi yang ada pada 

dirinya, yaitu berupa akal. Oleh karena itu hanya manusia yang 

menggunakan akalnya yang akan dapat mengemban tugas kekhalifahan itu 

dengan baik. 

Dalam pendidikan Islam terutama pembahasan mengenai metode-

metode pendidikan Islam sebetulnya sudah banyak diuraikan dalam bentuk 

buku oleh para ahli, hanya saja penulis ingin mengetahui metode 

pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat. 
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 Kemudian metode-metode pendidikan dalam al-Quran dipelajari 

dan dipratekkan, maka tujuan mempergunakan suatu metode pendidikan 

adalah untuk memperoleh efektifitas dari metode tersebut. Efektifitas 

dapat diketahui dari adanya kemahiran pendidik di satu pihak dalam 

memakainya serta timbulnya minat dan perhatian dari peserta didik di 

pihak lain dalam pembelajaran. Oleh karena itu, semua aspek yang ada 

dalam kegiatan pendidikan perlu dikembangkan, baik dilihat dari sudut 

peserta didik, maupun dari pihak pendidik. 

 Dengan melihat konsepsi al-Qur’an tentang arti pentingnya 

pendidikan, maka munculah tokoh-tokoh muslim dari berbagai disiplin 

ilmu dan keahlian berupaya memberikan kontribusi pemikirannya dalam 

bidang pendidikan, baik secara eksplisit maupun implisit. Secara eksplisit 

karena tokoh-tokoh muslim tersebut langsung berkecimpung dalam bidang 

pendidikan, dan secara implisit sebagai ahli dibidang lain tetapi ia juga 

berbicara tentang pendidikan. Hal ini membuktikan bahwa tokoh-tokoh 

muslim disamping menguasai satu kajian dibidang ilmu tetapi ahli 

dibidang lainnya. 

Zakiah Daradjat merupakan sosok intelektual muslim yang tidak 

hanya memfokuskan perhatiannya pada permasalahan pendidikan semata. 

Selain sebagai tokoh pendidikan ia juga menjadi konsultan kesehatan atau 

jiwa. 
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Secara singkat Zakiah Daradjat menyatakan bahwa pendidikan 

Islam itu adalah “pembentukan pribadi muslim”.2 Dalam hal ini Zakiah 

Daradjat memahami bahwa pendidikan merupakan suatu proses, sebab 

pembentukan kepribadian muslim mustahil terwujud dengan sendirinya 

tanpa proses yang diorganisir secara sistematis. 

Zakiah Daradjat memandang bahwa pendidikan Islam berlangsung 

selama hidup, jadi tujuan akhir dari pendidikan Islam itu sendiri terdapat 

pada waktu kehidupan di dunia ini sudah berakhir. Oleh karena itu 

menurut Zakiah Darajat yang menjadi tujuan akhir dari proses pendidikan 

Islam adalah,” Insan Kamil yang mati dan akan menghadap Tuhannya.”3 

Yang dimaksud mati adalah dalam keadaan berserah diri kepada Allah 

sebagai muslim, masih dalam keadaan bertakwa sampai akhir hidupnya. 

Konsep tujuan akhir pendidikan Islam Zakiah Daradjat lebih 

memandang bahwa berakhirnya kehidupan manusia dengan tetap dalam 

keadaan muslim merupakan tujuan akhir dari pendidikan Islam.  

Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa keberhasilan dari proses 

pendidikan bukan saja terletak pada keadaan guru, namun murid juga ikut 

menentukannya. Karena itu hubungan yang harmonis antara guru dan 

murid diperlukan. Jadi guru bukan satu-satunya penentu. Dengan kata lain 

murid bukan hanya objek tapi juga subyek dari proses pendidikan.4 

                                                           
2
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarata: Bumi Aksara, 1996), 28. 

3
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam,31. 

4
Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam ,cet. ke-4,(Jakarata: Bumi 

Aksara, 2008), 268 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan evaluasi 

terhadap metode pendidikan Islam Dari gagasan Zakiah Darajat yang 

terkait dengan pendidikan seperti yang telah dipaparkan di atas  menarik 

perhatian penulis untuk meneliti pemikiran pendidikan Zakiah Drajat 

tentang metode pendidikan Islam. Dengan mengangkat pemikiran beliau 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk penerapan pendidikan 

nasional saat ini maupun masa yang akan datang khususnya Pendidikan 

Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, untuk 

memberikan jawaban pada permasalahan tersebut, maka penulis perlu 

memberikan perumusan masalah. Adapun masalah pokok yang akan 

dibahas adalah sebagai berikut: “Bagaimanakah pemikiran Zakiah Drajat 

tentang metode pendidikan Islam?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dengan menyimak permasalahan yang telah dikemukakan di atas, 

maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan memahami metode pendidikan Islam menurut Zakiah 

Drajat. 

Dan manfaat penelitian ini adalah: 

1. Sebagai calon guru, penelitian ini sebagai bekal teoritis dan praktis 

dalam menerapkan metode pendidikan Islam yang terdapat dalam al-

Qur’an. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam penyelenggaraan 

pendidikan terutama pendidikan Islam. 

D. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap karya 

ilmiah (skripsi) di perpustakaan IAIN Metro bahwa yang membahas 

tentang Metode Pendidikan Islam (Studi Analisis Pemikiran Zakiah 

Daradjat) belum penulis temukan. Namun skripsi yang mengangkat 

tentang pendidikan menurut Zakiah Daradjat banyak penulis temukan. 

Walaupun banyak skripsi yang mengangkat tentang pendidikan menurut 

Zakiah Daradjat, namun tidak diteliti secara spesifik tetapi hanya 

merupakan bagian dari pendidikan menurut Zakiah Daradjat yang 

dilakukan. Sehingga tidak mengerucut pada pembahasan Metode 

Pendidikan Islam (Studi Analisis Pemikiran Zakiah Darajat) secara rinci 

dan jelas. 

 Penelitian Metode Pendidikan Islam (Stusi Analisis Pemikiran 

Zakiah Daradjat) yang penulis temukan di perpustakaan IAIN Metro yaitu: 

1. Ulul Fauziyah (UIN Maulana Malik Ibrahim, 2009), hasil penelitian 

dengan judul “Pendidikan Islam dalam Perspektif Hasan 

Langgulung”, menjelaskan pendidikan Islam dalam rumusan Hasan 

Langgulung, yaitu pendapat dan pengertiannya tentang pendidikan 

Islam sebagai suatu proses spiritual, akhlak, intelektual, dan 

sosialyang berusaha membimbing manusia dan memberinya nilai-

nilai, prinsip-prinsip, dan teladan ideal untuk kelangsungan hidup 
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dunia dan akhirat. Corak pendidikan Hasan Langgulung bersifat 

pendidikan Humanistik, yakni menenkankan aspek-aspek 

kemanusiaan dalam pendidikan.
5
 

2. Maria Ulfa (UMS, 2005), hasil penelitian judul “Konsep Pendidikan 

Islam menurut Syed Muhammad al-Naquib al-Attas”, menjelaskan 

pandangan al-Attas terhadap konsep pendidikan. Dengan angin segar 

melalui gagasan Islamisasi Ilmu pengetahuan, al-Attas menemukan 

kembali istilah yang paling tepat dalam mendefinisikan pendidikan 

Islam, yaitu ta’dib. Sedangkan istilah lain seperti ta’lim dan tarbiyah, 

dirasa kurang tepat dalam tema pendidikan Islam. Pada akhir 

penelitiannya, Ulfa menyimpulkan tarbiyah  cocok untuk TK dan SD, 

ta’lim cocok untuk SLTP dan SLTA dan ta’dib  untuk perguruan 

tinggi.
6
 

3. Iwan Djanu Kurniawan (UMS, 2011),  hasil penelitian judul 

“Pemikiran Prof. Zakiah Daradjat tentang Pendidikan Islam dalam 

Perspektif Psikologi Agama”, menjelaskan pemikiran pendidikan 

Zakiah Daradjat, tentang adanya peran psikologi agama dalam 

pendidikan Islam. Psikologi Agama dianggap suatu pendekatan dalam 

proses bimbingan, binaan dalam pendidikan Islam. Salah satu aspek 

dalam kajian psikologi, yakni pembinaan mental, sangat 

                                                           
5
 Ulul Fauziyah, Pendidikan Islam dalam Perspektif Hasan Langgulung, (UIN Maulana 

Malik Ibrahim, 2009)  
6
 Maria Ulfa, Konsep Pendidikan Islam menurut Syed Muhammad al-Naquib al-Attas, 

(UMS, 2005)  
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mempengaruhi pembentukan kepribadian yang dimulai sejak sebelum 

lahir hingga anak berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
7
 

Penulis berusaha menggunakan sumber-sumber dan kumpulan 

pustaka yang relevan supaya penelitian ini jelas dan dapat diketahui 

statusnya dan ditambah dengan sumber-sumber yang memadai yang 

mendukung serta berusaha memprioritaskan sumber utama. Sesuai dengan 

penelitian yang penyusun lakukan yang bersifat deskriptif kualitatif, maka 

sebagaimana layaknya studi kualitatif yang mengadakan penelitian 

terhadap perpustakaan (Library Research). 

Jadi, dari hasil kajian dan eksplorasi yang telah dilakukan belum 

terdapat sebuah hasil dari penelitian yang berusaha menampilkan metode 

pendidikan Islam (studi analisis pemikiran Zakiah Drajat), dengan 

demikian penelitian ini adalah penelitian murni yang belum pernah 

dilakukan sebelumnya. 

E. Metode Penelitian 

Untuk memperoleh kajian yang relevan dengan tema pokok 

bahasan dan untuk mempermudah pengertian serta ke arah penulisan yang 

sesuai dengan permasalahan pada judul, maka penulis pengumpulkan 

dalam suatu daftar yang mempergunakan metodologi dan menganalisa 

semua data yang terkumpul. 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

                                                           
7
 Iwan Djanu Kurniawan,  Pemikiran Prof. Zakiah Daradjat tentang Pendidikan Islam 

dalam Perspektif Psikologi Agama, (UMS, 2011)   
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Untuk penulisan skripsi ini, penulis menggunakan jenis dan 

sifat penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang 

menggunakan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam 

materi yang terdapat dalam kepustakaan.8 

Penelitian pustaka merupakan penelitian kualitatif, “penelitian 

kualitatif adalah sebuah penelitian yang berusaha mengungkapkan 

fenomena secara holistik dengan cara mendeskripsikannya melalui 

bahasa non-numerik dalam konteks dan paradigma alamiah”.9 

Dalam hal ini bahan-bahan pustaka itu diperlukan sebagai 

sumber ide untuk menggali pemikiranatau gagasan baru, sebagai bahan 

dasar untuk melakukan deduksi dari pengetahuan yang telah ada, 

sehingga kerangka teori baru dapat dikembangkan, atau sebagai dasar 

pemecahan masalah. Dan jenis penelitian ini dapat dipahami sebagai 

penelitian teoritik dan terkait pada values, tetapi tetap diperlukan 

keterkaitannya dengan empiris.10 

2. Sumber data 

Sumber data sadalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan dan ada hubungan antara 

masalah yang ingin dipecahkan.11 

Proses pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis yakni 

dengan menginventarisasi sumber-sumber yang memang ada kaitannya 

                                                           
8
Nasution, Metodologi Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 145 

9
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi (Edisi Revisi), IAIN Metro, Metro, 2018, 53 

10
Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin), 55 

11
Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Galian Indonesia ), 211 
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atau hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. Adapun sumber-

sumber yang dimaksud dapat diklasifikasikan dan dibedakan menjadi 

dua yakni data primer dan sekunder. 

a. Sumber data primer yaitu Al-Quran, Metodik Khusus Pengajaran 

Agama Islam karya Zakiah Drajat, dkk, Komarudin Hidayat 70 

Tahun Prof. Dr. Zakiah Drajat Perkembangan Psikologi Agama 

dan Pendidikan Islam di Indonesia, dan Zakiah Drajat Ilmu 

Pendidikan Islam.  

b. Sumber data sekunder yaitu buku-buku penunjang diantaranya, 

seperti Psikologi Agama karangan Jalaludin, Ahmad Tafsir judul 

Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Secara sederhana proses pengumpulan data yang penulis 

gunakan adalah dengan metode dokumentasi. “Dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang telah lalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang”.12 Untuk 

memperoleh data yang akurat penulis mengadakan penelitian dengan 

cara membaca buku yang ada relevasinya yang berkaitan dengan 

Metode Pendidikan Perspektif Zakiah Drajat. 

4. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Untuk mengetahui kebanaran data penulis yang penulis 

peroleh, makan penulis menggunakan teknik pengecekan keabsahan 

                                                           
12

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta 2011),  240 
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data yang merupan konsep yang meliputi cara-cara terwujut sejumlah 

kreteria diantaranya. Ialah drajat kepercayaan (credibilty), Keahlian 

(tranferanbility), ketergantungan (Dependability), dan kepastian 

(Compemability).13 

Teknik keabsahan data mengunakan trianggulasi, yaitu 

pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data itu. Teknik triangulasi yang apaling banyak digunakan 

pemeriksaan melalui sumber lainya.14 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini mengunakan 

triangulasi, yaitu teknik : pemeriksaan data dengan 

memanfaatkansesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data.15 

Adapun triangulasi sumber data penelitian ini dilakukan 

dengan penelitian metode pendidikan Islam studi analisis pemikiran 

Zakiah Daradjat,  dari beberapa karya tulisnya seperti, Ilmu 

Pendidikan Islam, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, 

Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, buku-buku karya Zakiah 

Daradjat dan buku-buku yang ada kaitanyan. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui konsistensi dan kedalaman metode Pendidikan Islam studi 

analisis Zakiah Daradjat. Selain itu digunakan sumber-sumber 

                                                           
13

Tim Penyusun P3M IAIN Metro, Pedoman Penulisan Skripsi. 46 
14

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2011),  330 
15

 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D, (Bandung: Al-Fabeta, 

2014),273 
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sekunder dari buku-buku yang relevan sebagai penguat dan 

pembanding. 

5. Teknik Analisa Data 

Setelah data terkumpul kemudian penulis menganalisanya, 

untuk menganalisa data yang diperoleh dan telah diolah digunakan 

metode sebagai berikut: 

a. Metode Berfikir Deduktif 

Metode berfikir deduktif adalah “Menarik kesimpulan 

dimulai dari pernyataan umum menuju khusus dengan 

menggunakan penalaran atau rasio (berfikir rasional)”.16 

Maksudnya yaitu suatu cara menganalisa data-data yang didapat 

dari perpustakaan yang berhubungan dengan permasalahan yang 

ada yaitu Metode Pendidikan Islam. 

b. Metode Deskriptif Kualitatif 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Menurut Meleong, mendefinisikan metodologi 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.17 

Pengertian Deskriptif Kualitatif yaitu suatu prosedur 

penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata 

                                                           
16

 Nana Sudjana, Prosedur Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: CV Sinar Baru, 2011), 

Cet ke13,  6 
17

 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2012), 3 
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tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat 

diamati.”Sama halnya menurut Arif Furchan, Pendekatan 

kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan prilaku yang dapat 

diamati dari subyek itu sendiri. 

 

 



14 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep  Pendidikan Islam 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Istilah pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan dari 

seseorang, guru maupun orang tuanya yang diberikan dengan sengaja 

terhadap anak didik oleh orang dewasa agar anak menjadi dewasa. 

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik”dengan memberinya 

awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti 

“perbuatan”(hal, cara, dan sebagainya). Istilah pendidikan ini 

semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogie, yang 

berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini 

kemudian diterjemahkan kedalam bahasa inggris dengan 

education yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam 

bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan tarbiyah 

yang berarti pendidikan.
18

 

 

Pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau 

sekelompok orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok 

orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan 

penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. 

Menurut undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yangdiperlukan 

dirinya, masyarakat bangsa dan negara.
19

 

 

                                                           
18. 

Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 13. 
19. 

Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 13 
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Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana berarti 

mempunyai proses yang disengaja dan dipikirkan secara matang oleh 

pendidik dan peserta didik. Sehingga proses pendidikan berjalan 

dengan baik. 

Kata Islam itu berasal dari bahasa Arab, berasal dari kata 

aslama, yuslimu, yang mengandung arti penyerahan diri, keselamatan, 

taat patuh dan tunduk.
20

 

Sedangkan secara bahasa Islam adalah menempuh jalan 

keselamatan dengan melakukan penyerahan dirisepenuhnya kepada 

Allah SWT, dan melaksanakan dengan penuh kepetuhan dan 

keataatan atas segala ketentuan-ketentuan dan aturan-aruran yang 

ditetapkan olehnya untuk mencapai kesejahtraan dan keselamatan 

hidup dengan penuh keamanan dan kedamaian.
21

 

Islam adalah agama yang menyerukan kedamaian, 

kesejahtraan lahir dan batin dan penyerahan yang sepenuhnya 

terhadap ketentuan dan aturan dari Allah SWT dan Rosul-Nya. 

Sedangkan sebgai dasar ajaran Islam yaitu Al-Qur,an dan Hadits. 

Pengertian Islam adalah “berserah diri kepada Alloh.”
22

Jadi 

yang dimaksud Islam oleh Abdurrahman An-Nahlawi adalah berserah 

diri kepada Allah SWT karena tiada tempat kita umat Islam berserah 

diri dengan sepenuh hati dan mengaharapkan keridhoannya. 

                                                           
20

 Zainal Abidin,  Filsafat Pendidikan Islam, (STAIN Jurai Siwo Metro, Lampung, 2014),  

48 
21

  Zainal Abidin,  Filsafat Pendidikan Islam, 48 
22

 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam, Gema Insani, Jakarta, 1995,  24 
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Menurut Zakiah Darajat,”pendidikan Islam adalah sekaligus 

pendidikan amal. Dan karena ajaran Islam tentang sikap dan 

tingkahlaku pribadi masarakat menuju kesejahteraan hidup seseorang 

dan bersama”.
23

 

Jadi Pendidikan Islam dapat disimpulkan sebagai sebuah upaya 

atau proses yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik  

untuk mengembngkan dan memberdayakan segala potensi yang miliki 

peserta didik, yang meliputi potensi intlektual, spiritual, emosional, 

fisik, psikis, sosial dan sebagainya agar lebih bermanfaat berdasarkan 

nilai-nilai akidah, akhlak, ibadah, berdasarkan sumber ajaran Islam 

Al-Qur’an dan Alhadits serta ijtihad para ulama tentang pendidikan. 

2. Dasar Pendidikan Islam 

Sebagai sebuah ilmu pengetahuan, di dalam ilmu pendidikan 

Islam terdapat berbagai unsur-unsur yang menjadi ruang lingkup 

bahasannya.Unsur-unsur itu saling berkait sehingga membentuk satu 

sistem yang tak terpisahkan. 

Sekurang-kurangnya ada lima unsur yang dibahas dalam ilmu 

pendidikan Islam, yaitu: “Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam, 

Pendidikan dalam Pendidikan Islam, Peserta didik dalam Pendidikan 

Islam, Materi atau kurikulum Pendidikan Islam, dan Metode dalam 

Pendidikan Islam.”
24

 

                                                           
23

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarata: Bina Aksara, 1992),  28 
24.  

Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013) , 10-

12 
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Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar 

ialah memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai dan sekaligus 

sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu.
25

 

Dasar ideal pendidikan agama Islam ialah memberikan arah 

kepada tujuan yang akan dicapai dan sekaligus sebagai landasan untuk 

berdirinya sesuatu. Dasar pendidikan Islam  adalah identik ajaran 

Islam itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-

Qur’an dan Hadits. “Kemudian dasar tadi dapat dikembangkan dalam 

pemahaman para ulama dalam bentuk Al-Qur’an, sunah (hadits), 

perkataan, perbuatan, dan sikap para sahabat, dan ijtihad.”
26

Dasar 

pendidikan Islam dapat dibagi kepada tiga kategori yaitu: dasar pokok, 

dasar tambahan dan dasar operasional.
27

 

a. Dasar Operasional 

Dasar pendidikan Islam merupakan landasan operasional 

untuk merealisasikan dasar ideal atau sumber pendidikan Islam. 

Menurut Hasan Langgulung , dasar operasional pendidikan Islam 

ada enam yaitu: historis, sosiologis, ekonomi, politik, dan 

administrasi, psikologis, dan filosofis.
28

 

1. Dasar Historis. 

Dasar historis adalah dasar berorientasi pada pengalaman 

pendidikan masa lalu, baik dalam bentuk undang-undang 

                                                           
25.

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 121. 
26. 

Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah 

Kenakalan Remaja 17. 
27.

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam., 122. 
28. 

Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 46.  
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maupun peraturan-peraturan, agar kebijakan yang ditempuh 

masa kini akan lebih baik. Dasar ini juga dapat dijadikan acuan 

untuk memprediksi masa depan, karena dasar ini memberi data 

input tentang kelebihan dan kekurangan kebijakan serta maju 

mundurnya prestasi pendidikan yang telah ditempuh.
29

 

Firman Allah SWT: 

                    

                

Artinya:”Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan 

apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), 

dan bertaqwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 

Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”  

     (Q.S. Al- Hasyr: 18).
30

 

   

Misalnya, bangsa Arab memiliki kegemaran untuk 

bersastra, maka pendidikan sastra di Arab menjadi penting dalam 

kurikulum masa kini. Sebab, sastra selain menjadi identitas dan 

potensi akademik bagi bangsa Arab, juga berfungsi sebagai 

sumber perekat bangsa. 

2. Dasar Sosiologis. 

Dasar sosiologis adalah dasar yang memberikan kerangka 

sosiobudaya, yang mana dengan sosio budaya itu pendidikan 

dilaksanakan. Dasar ini juga berfungsi sebagai tolak ukur dalam 

prestasi belajar. Artinya, tinggi rendahnya suatu pendidikan 

dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat.
31

 

 

                                                           
29

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011). 121. 
30. 

QS. Al-Hasyr (59): 18. 
31

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam., 121. 
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3. Dasar Ekonomi 

Dasar ekonomi adalah yang memberikan perspektif tentang 

potensi-potensi finansial, menggali, dan mengatur sumber-

sumber serta bertanggung jawab terhadap rencana dan 

anggaran pembelajaannya. 

4. Dasar Politik dan Administrasi.  

Dasar politik dan administrasi adalah dasar yang memberikan 

bingkai ideologis yang digunakan sebagai tempat bertolak 

untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan dan direncanakan 

bersama. 

5. Dasar Psikologis. 

Dasar psikologis adalah dasar yang memberikan informasi 

tentang bakat, minat, watak, karakter, motivasi, dan inovasi 

peserta didik, pendidik, tenaga administrasi, serta sumber daya 

manusia yang lain. 

6. Dasar Filosofis  

Dasar filosofis adalah dasar yang memberi kemampuan 

memilih yang terbaik, memberi arah suatu sistem, mengontrol 

dan memberi arah kepada semua dasar-dasar operasional 

lainnya.
32

 

 

 

                                                           
32

Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2011),  46. 
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b. Dasar Pokok 

1) Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW.sebagai pedoman hidup untuk manusia, 

bagi yang membacanya merupakan suatu ibadah dan mendapat 

pahala. Sebagain besar ulama, kata Al-Qur’an berdasarkan segi 

bahasa merupakan bentuk mashdar dari kata qara’a, yang bisa 

dimasukkan pada wajan fu’lan, yang berarti bacaan atau apa 

yang tertulis padanya. Sedangkan menurut istilah kalam Allah 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.dalam bahasa 

Arab yang dinukilkan kepada generasi sesudahnya secara 

mutawatir, membacanya merupakan ibadah, tertulis dalam 

mushaf dimulai dari surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat 

An-Nas.
33

 

Abdul Wahab Khallaf mendefinisikan Al-Qur’an sebagai 

berikut: 

Kalam Allah yang diturunkan melalui Malaikat Jibril kepada 

hati Rasulullah Anak Abdullah dengan lafaz Bahasa Arab dan 

makna hakiki untuk menjadi hujjah bagi Rasulullah atas 

kerasulannya dan menjadi pedoman bagi manusia dengan 

petunjuknya serta beribadah bagi membacanya. 

 

Antara lain bisa dibaca pada QS. At-Tahrim ayat 6 Firman 

Allah SWT sebagai berikut: 

 

                                                           
33.

 Racmat Syafe’i, Ilmu Ushul fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 2010),  49 
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                         

                         

    

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Periharalah dirimu 

dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia Perintahkan kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

 (QS. At-Tahrim: 6)
34

 

 

Ternyata sangat banyak ayat Al-Qur’an yang menunjukkan 

betapa besar perhatian Islam terhadap pendidikan dan 

pengajaran pada khususnya, serta ilmu pengetahuan pada 

umumnya.
35

 

Pada hakikatnya Al-Qur’an itu merupakan pembendaharaan 

yang besar untuk kebudayaan manusia, terutama bidang 

kerohanian.Ia pada umumnya merupakankitab pendidikan 

kemasyarakatan, akhlak dan spiritual atau kerohanian. 

2) Sunnah  

Sunnah dapat dijadikan dasar pendidikann Islam karena 

sunnah menjadi sumber utama pendidikan Islam karena Allah 

SWT. menjadikan Muhammad SAW sebagai teladan bagi 

umatnya.
36

 

                                                           
34. 

 QS. At-Tahrim (66): 6.  
35. 

Mangun Budiyanto, IlmuPendidikan Islam, (Yogyakarta: PenerbitOmbak, 2013), 19. 
36

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam,( Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 122.  
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Tidak berbeda dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadist-

hadist yang menunjukkan perhatian Islam terhadap pendidikan 

dan pengajaran juga tidak terbilang banyaknya.Berikut ini 

sebagian dari perintah dan petunjuk Nabi SAW.yang berkaitan 

dengan pendidikan anak. 

Nabi SAW. bersabda:“ 

Seorang laki-laki itu adalah pemimpin di dalam 

keluarganya dan ia akan dimintai pertanggungjawaban atas 

kepemimpinannya itu. Wanita juga pemimpin di 

rumahsuaminya dan iaakandimintaipertanggungjawaban atas 

kepemimpinannyaitu” ( HR. Bukhari Muslim). 

Rasulullah SAW. bersabda: 

“Didiklah anak-anakmu dan baguskanlah pendidikan 

mereka” (HR. Ibnu Majah). 

Rasulullah SAW. bersabda: 

“Perintahkanlah anak-anakmu untuk melaksanakan segala 

perintah (Allah) dan menjauhi larangannya(Allah). Yang 

demikianituadalah cara menjagamerekadarisiksa api 

neraka” (HR. Ibnu Jarir). 

Rasulullah SAW. bersabda: 

“Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara yaitu 

mencintai Nabimu, mencintai keluarga Nabi dan membaca 

Al-Qur’an” (HR. At.Thabrani).
37

 

 

Empat hadist di atas saja, dapat diambil pelajarannya bahwa: 

a) Setiap orang tua bertanggungjawab atas kepemimpinannya 

terhadap anak-anak mereka. 
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b) Termasuk kepemimpinan orang tua terhadap anak-anaknya 

adalah mendidik dan mengajarkannya dengan sebaik-

sebaiknya. 

c) Salah satu tujuan pendidikan adalah terjaganya anak dari 

jilatan api neraka. 

d) Agar terjaga dari jilatan api neraka adalah anak harus 

mampu mengamalkannya Islam secara kaffah, artinya 

mampu melaksanakan segala perintahAllah SWT. dan 

menjauhi segalalarangan-Nya. 

Adanya dasar yang kokoh ini terutama Al-Qur’an dan 

sunnah, karena keabsahan dasar ini sebagai pedoman hidup 

sudah mendapat jaminan Allah SWT dan Rasul-Nya. 

Firman Allah SWT: 

                   

Artinya: “ Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, 

petunjukbagi mereka yang bertakwa.” 

(QS. Al-Baqarah: 2)
38

 

Sabda Rasulullah SAW dalam hadist: 

Artinya: “Kutinggalkan kapadamu dua perkara (pusaka) 

tidaklah kamu akan tersesat selama-lamanya, kamu 

masih berpegang kepada keduanya, yaitu Kitabullah 
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dan Sunnah Rasulullah”.(HR. Bukhari dan 

Muslim).
39

 

Prinsip menjadikan al-Qur’an dan Sunnah sebagai dasar 

pendidikan Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaran 

keyakinan semata.Lebih jauh kebenaran itu juga sejalan dengan 

kebenaran yang dapat diterima oleh akal yang sehat dan bukti 

sejarah.
40

Dengan demikian jika kebenaran itu kita kembalikan 

kepada pembuktian kebenaran pernyataan Allah SWT.dalam Al-

Qur’an. 

3. Tujuan Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam, seperti pendidikan pada umumnya berusaha 

membentuk pribadi manusia, harus melalui proses yang panjang, 

dengan hasil yang tidak dapat diketahui dengan segera. Oleh karena itu 

dalam pembentukan tersebut diperlukan suatu perhitungan yang 

matang dan hati-hati berdasarkan pandangan dan rumusan-rumusan 

yang jelas dan tepat. Sehubungan dengan hal tersebut pendidikan Islam 

harus memahami dan menyadari betul apa seharusnya yang ingin 

dicapai dalam proses pendidikan. 

Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam 

pendidikan.Sebab, tanpa perumusan yang jelas tentang tujuan 
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pendidikan, perbuatan menjadi acak-acakan, tanpa arah, bahkan bisa 

sesat atau salah langkah.
41

 

Tujuan pendidikan agama Islam ialah memberikan bantuan 

kepada manusia yang belum dewasa, supaya cakap menyelesaikan 

tugas hidupnya yang diridhai Allah SWT. sehingga terjalinlah 

kebahagian dunia dan akhirat atas kuasanya sendiri. 

Tujuan pendidikan agama Islam yang terakhir ialah 

terbentuknya kepribadian muslim. Yang maksudnya kepribadian 

muslim ialah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya yakni baik 

tingkah laku luarnya kegiatan-kegiatan jiwanya, maupun filsafat hidup 

dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan, 

penyerahan diri kepada-Nya. 

Tujuan Allah SWT. menciptakan manusia dapat kita ketahui 

pada firman Allah SWT. 

                   

Artinya:.Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku.     

      (QS. Adz-Dzariyat:56)
42

 

Pada lain ayat Allah SWT. ditegaskan menyatakan dengan firman-

Nya: 
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                         

               

 

Artinya: Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan 

ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) 

agama, dan juga agar melaksanakan shalat dan menunaikan 

zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus 

(benar).(QS. Al-Bayinah : 5)
43

 

 

Tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya anak didik 

menjadi hamba Allah yang taqwa dan bertanggung jawab 

melaksanakan pekerjaan duniawi dan ukhrowi. 

Berikut tahap-tahap pendidikan Islam meliputi: Tujuan 

tertinggi atau terakhir, tujuan umum, tujuan khusus, dan tujuan 

sementara.
44

 

a. Tujuan Tertinggi atau Terakhir 

Tujuan ini bersifat mutlak, tidak mengalami perubahan dan berlaku 

umum, karena sesuai dengan konsep ketuhanan yang mengandung 

kebenaran mutlak dan universal.Tujuan tertinggi tersebut 

dirumuskan dalam satu istilah yang disebut insan kamil atau 

manusia paripurna. Bebrapa rumusan tujuan akhir pendidikan 

Islam itu, antara lain: 

1) Terhindarnyadarisiksa api neraka.  

2) Terwujudnya generasi kuat dan kokoh dalam segala aspeknya 

3) Menjadikan peserta didik berguna dan bermanfaat bagi dirinya 

maupun bagi masyarakat.  
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4) Tercapainya kehidupan yang sempurna, yang dalam istilah lain 

sering disebut sebagai insan kamil.  

5) Menjadi anak shaleh.  

6) Terbentukanya manusia yang berkepribadian muslim.
45

 

 

Terhindarnya api neraka sebagaimana yang ditegaskan 

Allah SWT. dalam QS. At.Tahrim: 6. 

                          

                        

     

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Periharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu, penjagaanya malaikat-malaikat yang 

kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap 

apa yang Dia Perintahkan kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. At-Tahrim: 6)
46

 

 

Terwujudnya generasi yang kuat dan kokoh dalam segala 

aspeknya. Sebagaimana yang disyaratkan Allah SWT. dalam QS. An-

Nisa Ayat 9. 

                    

                

Artinya: Dan hendaklah takut ( kepada Allah) orang-orang yang 

disekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di 

belakang mereka yang mereka khawatir terhadap 

kesejahterahan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara 

dengan tutur kata yang benar. (QS. An-Nisa: 9)
47
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b. Tujuan Umum 

Tujuan umum bersifat empirik dan realistik.Tujuan umum 

berfungsi sebagai arah yang taraf pencapaiannya dapat diukur 

karena menyangkut perubahan sikap, perilaku dan kepribadian 

peserta didik.
48

 

Sementara para ahli pendidikan Islam merumuskan pula tujuan 

umum pendidikan Islam ini diantaranya: Al-Abrasyi misalnya, 

dalam kajian tentang pendidikan Islam tealah menyimpulkan lima 

tujuan umum bagi pendidikan Islam yaitu: 

1) Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia. Kaum 

muslimin dari dahulu kala sampai sekarang setuju bahwa 

pendidikan akhlak adalah inti pendidikan Islam, dan bahwa 

mencapai akhlak yang sempurna adalah tujuan pendidikan yang 

sebenarnya. 

2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan Islam 

bukan hanya menitikberatkan pada keagamaan saja, atau pada 

kedunian saja, tetapi pada kedua-duanya. 

3) Persiapan mencari rezeki dan pemeliharaan segi manfaat, atau 

yang lebih terkenal sekarang ini dengan nama tujuan-tujuan 

vokasional dan profesional. 

4) Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan 

keinginantahu dan memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu 

itu sendiri. 

5) Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknikal dan 

pertukangan supaya dapat menguasai profesi tertentu, dan 

ketrampilan pekerjaan tertentu agar ia dapat mencari rezeki 

dalam hidup disamping memlihara segi kerohanian dan 

keagamaan.
49

 

 

Kenyataan menunjukkan bahwa baik tujuan tertinggi atau terakhir 

maupun tujuan umum, dalam praktek pendidikan boleh dikatakan 

tidak pernah tercapai sepenuhnya. Dengan perkataan lain, untuk 

                                                           
48. 

Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam., 136.  
49. 

Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam., 138. 



29 
 

 

mencapai tujuan tertinggi atau terakhir itu diperlukan upaya yang 

tidak pernah berakhir, sedangkan tujuan umum realisasi diri adalah 

selama hayat proses pencapaiannya tetap berlangsung secara 

berkelanjutan. 

c. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus adalah pengkhususan atau operasional tujuan 

tertinggi atau terakhir dan tujuan umum (pendidikan Islam).Tujuan 

khusus bersifat relatif sehingga dimungkinkan untuk diadakan 

perubahan di mana perlu sesuai dengan tuntunan dan kebutuhan, 

selama tetap berpijak pada kerangka tujuan tertinggi atau terakhir 

dan umum itu.
50

 

 

d. Tujuan Sementara 

Tujuan sementara pada umumnya merupakan tujuan-tujuan yang 

dikembangkan dalam rangka menjawab segala tuntunan 

kehidupan.Karena itu tujuan sementara itu kondisional, tergantung 

faktor di mana peserta didik tinggal atau hidup.
51

 

Tujuanpendidikan agama Islam adalahsesuatu yang 

diharapakantercapaisetelahsesuatuusahaataukegiatanselesai.
52

Dan 

tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membina manusia agar 

menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah SWT, baik secara 

individual maupun secara kelompok dan sebagai umat seluruhnya. 

Setiap orang semestinya menyerahkan diri kepada Allah SWT 

karena penciptaan jin dan manusia oleh Allah SWT adalah untuk 

menjadi hamba-Nya. 
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Oleh karenanya perlu dirumuskan pandangan hidup Islam yang 

mengarahkan tujuan dan sasaran pendidikan Islam. Bila manusia 

yang berperdikat muslim, benar-benar akan menjadi penganut 

agama yang baik, menaati ajaran Islam dan menjaga agar rahmat 

Allah SWT tetap berada pada dirinya. Ia harus mampu memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajarannya sesuai iman dan akidah 

islamiah.
53

 

 

Tujuan itulah, manusia harus dididik melalui proses 

pendidikan Islam. Berdasarkan pandangan di atas, pendidikan 

Islam berarti sistem pendidikan yang dapat memberikan 

kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai 

dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan 

mewarnai corak kepribadian anak tersebut. 

Tujuan pendidikan Islam, jika diringkas adalah mendidik 

manusia agar menjadi hamba Allah SWT seperti Nabi Muhammad 

SAW.Sifat-sifat yang harus melekat pada diri hamba Allah 

SWT.ini adalah sifat-sifat yang tercermin dalam kepribadiannya. 

Di antara sifat-sifat ini adalah: 

a. Beriman dan beramal saleh untuk mencapai hasanah fiddunya 

dan fil akhirah. 

b. Berilmu yang dalam dan yang luas, bekerja keras untuk 

kemakmuran kehidupan dunia. 

c. Berakhlak mulia dalam pergaulan. 

d. Cakap memimpin di permukaan bumi. 
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e. Mampu mengolah isi bumi untuk kemakmuran umat 

manusia.
54

 

  

Pendidikan Islam bertujuan agar setiap muslim memiliki 

kepribadian seperti Nabi Muhammad SAW. yaitu uswatun hasanah 

yang diajarkannya. Tujuan pendidikan adalah bahwa pendidikan 

harus ditujukan untuk menciptakan keseimbangannya pertumbuhan 

kepribadian manusia secara menyeluruh dengan cara melatih jiwa, 

akal pikiran, perasaan, akhlak dan fisik manusia.
55

 

Pendidikan Islam harus mengupayakan tumbuhnya seluruh 

potensi manusia, baik yang bersifat spiritual, fisik, ilmu 

pengetahuan, maupun bahasa, dan mendorong tumbuhnya seluruh 

aspek tersebut agar mencapai kebaikan dan kesempurnaan dalam 

berakhlak. 

4. Ruang Lingkup Pendidikan Islam 

Ruang lingkup pendidikan Islam memiliki cakupan sangat 

luas, karena ajaran Islam memuat ajaran tentang tata hidup yang 

meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, maka pendidikan agama 

Islam merupakan pengajaran tata hidup yang berisi pedoman pokok 

yang digunakan oleh manusia dalam menjalani kehidupannya di dunia 

ini dan untuk menyiapkan kehidupannya yang sejahtera di akhirat 

nanti. Ruang lingkup pendidikan Islam pada kurikulum tahun 1999 

didapatkan menjadi lima unsur, yaitu: al-Qur’an, keimanan, akhlak, 

                                                           
54. 

Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah 

Kenakalan Remaja., 35 
55. 

Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

62. 



32 
 

 

fiqih dan keimanan ibadah, serta takhrikh/sejarah yag menekankan 

pada perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan.
56

 

Salah satu komponen operasional pendidikan dalam Islam 

adalah sistem atau kurikulum (materi), pengertian materi adalah 

sebagai berikut: 

Pada hakikatnya antara materi dan kurikulum memandang arti 

sama, yaitu merupakan bahan-bahan pelajaran apa saja yang harus 

disajikan dalam proses kependidikan Islam dalam satu sistem 

instusional pendidikan, materi yang dijelaskan Allah dalam kitab suci 

al-Qur’an yang akan disajikan untuk digunakan sebagai bahan-bahan 

pokok pelajaran yang disajikan dalm proses pendidikan Islam, formal 

maupun nonformal dengan demikian semua jenis ilmu yang di 

kembangkan para ahli Islam dari kandungan al-Qur’an adalah ilmu 

Islam.
57

 

Kurikulum adalah suatu program kependidikan yang 

direncanakan untuk mencapai jumlah tertetu. Komponen-komponen 

pokok kurikulum adalah tujuan. Isi organisasi dan strategi, selain itu 

komponen-komponen yang mempertimbangkan dalam kurikulum, 

yaitu konsep dasar dan tujuan pendidikan, pendidikan, materi 

pendidikan, sistem perjenjangan, sistem penyempaian, sistem evaluasi, 

peserta didik (siswa), proses pelaksanaan belajar mengajar. Tindak 
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lanjut (orientasi pendidikan atau keluaran). Organisasi kurikulum, 

bimbingan dan konseling administrasi pendidikan sarana dan 

prasarana, usaha pengembangan biaya pendidikan dan lingkungan. 

Jadi dari kedua pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa materi 

pendidikan Islam dan kurikulum adalah saling terkait, materi adalah 

bagian dari kurikulum dan didalam kurikulum itu harus ada materi 

pendidikan. Mengenai materi pendidikan Islam berdasarkan pendapat 

di atas adalah semua bersumber pada Al-Qur’an dan Al-Hadist sebagai 

pokok dari ajaran Islam. 

Pendidikan Islam menetapkan kategori ilmu pendidikan Islam 

yang harus dijadikan materi dalam kurikulum ada tiga macam, yaitu: 

a. Ilmu lisan (bahasa) yang terisi dalam ilmu luahah, narwuh 

ahorof, ma’ani, bayan adab (sastra) atau syair-syair. 

b. Ilmu naqly, yaitu ilmu-ilmu yang dinuklikan dalam kitab, 

Al-Qur’an dan ilmu tafsir, sanad-sanad hadist serat istibat 

tentang qanun-qanun fiqihnya. 

c. Ilmu aqly adalah ilmu yang menunjukkan manusia melalui 

daya kemampuan berfikirnya kepada filsafat dan semua jenis 

ilmu pengetahuan, yang termasuk dalam kelompok ini 

adalah logika (matid), ilmu alam, ilmu ketuhanan (theology) 

ilmu teknik, ilmu hitung, tentang tingkah laku manusia.
58
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Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa materi 

pendidikan Islam adalah ilmu syari’ah, ilmu filsafat dan ilmu 

ketuhanan, ilmu luqhah atau ilmu bahasa dan ilmu membantu ilmu 

filsafat seperti ilmu mantid atau logika. 

Materi ilmu pengetahuan yang disusun dalam kurikulum 

pendidikan Islam berdasarkan firman Allah SWT yang berbunyi: 

                      

          

Artinya: “ ...Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yag diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan”.(Q.S. Al-Mujaaddilah: 11)
59

 

Adapun maksud dari ayat di atas dalam kaitannya dengan 

materi pendidikan adalah bahwa metode belajar yang materinya 

bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadist disusun secara sistemastis 

(kurikulum). Merupakan salah satu jalan untuk mempermudahkan 

jalan keberhasilan pendidikan Islam juga merupakan jalan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dan juga orang yang bertambah 

ilmunya akan bertambah pula ilmunya. 
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5. Metode Pendidikan Islam 

Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai 

kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, 

karena ia menjadi sarana dalam menyampaikan materi pelajaran yang 

tersusun dalam kurikulum. Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak 

akan dapat berproses secara efesien dan efektif dalam kegiatan belajar 

mengajar menuju tujuan pendidikan.
60

Metode atau metoda dari bahasa 

Yunani, yaitu metha dan hodos. Metha berarti melalui atau melewati 

dan hodos  berarti jalan atau cara. Metode berarti jalan atau cara yang 

harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.
61

 

Metode pendidikan Islam adalah prosedur umum dalam 

penyampaian materi untuk mencapai tujuan pendidikan didasarkan 

atas asumsi tertentu tentang hakikat Islam sebagai suprasistem. 

Metode-metode yang digunakan dalam peoses belajar 

mengajar Pendidikan Agama Islam antara lain: 

a. Metode Ceramah  

Metode yang digunakan oleh pendidik untuk mengajar dengan 

menyampaikan secara lisan kepada peserta didik. 

Menurut Ramayulis metode ceramah adalah sebuah metode 

mengajar dengan menyampaikan informasi secara lisan kepada 

peserta didik.  

Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Ceramah sebagai berikut: 

1) Persiapan 

2) Penyajian 

3) Generalisasi 
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4) Aplikasi Penggunaan.
62

 

 

b. Metode Diskusi 

Metode yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah  dengan 

melibatkan dua hal atau lebih individu yang berintegrasi dan 

peserta didik mengutarakan pendapatnya untuk mendapatkan 

informasi yang berbeda. 

Metode diskusi adalah suatu proses yang melibatkan dua hal atau 

lebih individu yang berintegrasi secara verbal dan saling 

berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran yang sudah tentu 

melalui cara tukar menukar informasi (informasi sharing), 

mempertahankan pendapat (self maintenance), atau pemecahan 

masalah (problem solving). 

Metode diskusi merupakan cara menyampaikan materi 

pembelajaran yang dilakukan dengan memecahkan suatu masalah 

yang dijadikan sebagai topik pembahasan, peserta didik 

mengutarakan pendapat-pendapatnya untuk mendapatkan informasi 

yang berbeda-beda. 

Langkah-langkah penggunaan metode diskusi: 

1) Pendidik menentukan suatu masalah yang akan didiskusikan 

dan cara pemecahannya. 

2) Pendidik memimpin peserta didik untuk membentuk kelompok 

diskusi. 

3) Peserta didik mulai mendiskusikan suatu permasalahan yang 

sudah ditetapkan. 
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4) Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan pendidik 

memberikan penjelasan terhadap kelompok-kelompok 

tersebut. 

5) Para peserta didik mencatat hasil diskusi, dan mengumpulkan 

laporan untuk dijadikan file kelas. 

6) Diadakan tindak lanjut diskusi.
63

 

 

c. Metode Eksperimen 

Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar dengan 

menyeluruh murid melakukan suatu percobaan, dan setiap proses 

dan hasil percobaan itu diamati oleh setiap murid, sedangkan guru 

memperhatikan yang dilakukan oleh murid sambil memberikan 

arahan.
64

 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa metode eksperimen, adalah 

cara menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan 

penelitian  terhadap sesuatu dan peserta didik memahami dari apa 

yang telah diteliti tersebut. 

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melaksanakan 

eksperimen sebagai berikut: 

1) Menerangkan tujuan eksperimen 

2) Membicarakan terlebih dahulu masalah mana yang penting 

didahulukan dan mana yang harus dikemudiankan 

pelaksanaannya. 

3) Sebelum eksperimen dilaksanakan terlebih dahulu pendidikan 

harus menetapkan: 
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a) Alat-alat mana yang diperlukan. 

b) Langkah-langkah apa yang  harus ditempuh. 

c) Hal-hal apa yang harus dicatat. 

d) Variabel-variabel mana yang harus dikontrol. 

4) Setelah eksperimen berakhir pendidik harus: 

a) Mengumpulkan laporan mengenai eksperimen tersebut. 

b) Mengadakan Tanya jawab tentang proses. 

c) Melaksanakan test untuk menguji pengertian peserta didik. 

d. Metode Demonstrasi 

Zakiah Darajat mendefinisikan metode demonstrasi adalah metode 

mengajar yang menggunakan paragaan untuk memperjelas suatu 

pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan 

sesuatu kepada anak didik.
65

 

Dari pemaran pengertian metode demontrasi di atas penulis 

menyimpulkan bahwa metode demontrasi adalah cara mengajar 

yang dilakukan pendidik dengan menunjukkan proses sesuatu 

kepada peserta didik. 

e. Metode Pemberian Tugas 

Pemberian tugas ialah sautu cara mengajar di mana seorang 

pendidik memberikan tugas-tugas tertentu kepada peserta didik, 

sedangkan hasil tersebut di periksa oleh pendidik dan peserta didik 

mempertanggung jawabkannya. 
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Pertanggungan jawab itu dapat dilaksanakan dengan cara: 

1) Dengan menjawab test yang diberikan oleh pendidik. 

2) Dengan menyampaikan ke muka berupa lisan. 

3) Dengan cara tertulis.
66

 

f. Metode Sosiodrama 

Metode sosiodrama dan bermain peran ialah penyajian bahan 

dengan cara memperlihatkan peragaan, baik dalm bentuk uraian 

maupun kenyataan. Semuanya berbentuk tingkah laku dalam 

hubungan sosio yang kemudian diminta beberapa orang peserta 

didik untuk memerankannya. 

Langkah-langkah pelaksanaan sosiodrama yang dapat diikuti 

sebagai berikut: 

1) Persiapan yaitu mempersiapkan masalh situasi hubungan sisoal 

yang akan diperagakan atau pemilihan tema cerita. 

2) Penentuan pelaku atau pemeran yaitu mennetukan pelak dan 

menjelakan bilaman dan betapa harus memulai melakukan 

peran. 

3) Permainan Sosiodrama yaitu para pemain memerankan 

perannya dengan dengan perannya. 

4) Diskusi yaitu berdiskusi tentang tingkah laku para pemeran 

dalam hubungannya dengan tema cerita. 

5) Ulangan permainan yaitu mengulang peran  pemain dengan 

memperhatikanpendapat, saran-saran atau kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil diskusi.
67

 

 

g. Metode Drill (Latihan) 

Metode drill yaitu memperoleh ketangkasan atau keterampilan 

latihan terhadap apa yang dipelajari, karena hanya dengan 
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melakukan secara praktis suatu pengetahuan dapat disempurnakan 

dan siap siagakan. 

h. Metode KerjaKelompok 

Metode kerja kelompok adalah penyajian materi denagn cara 

pemberian tugas-tugas untuk memperlajari sesuatu kepada 

kelompok-kelompok belajar yang sudah ditentukan dalam rangka 

mencapai tujuan. 

Langkah-langkah pelaksanaan kerja kelompok dapat ditempuh 

sebagai berikut: 

1) Membentuk kelompok yaitu  pendidik atau peserta didik, atau 

pendidik bersama peserta didik membentuk kelompok-

kelompok belajar. 

2) Pemberian tugas-tugas kepada kelompok yaitu pendidik 

memberikan tugas-tugas kepada peserta didik menurut 

kelompoknya masing-masing. 

3) Masing-masing kelompok mengerjakan tugas-tugasnya 

4) Pendidik bersamaan peserta didik dilakukan penilaian, bukan 

saja hasil kerja yang dicapai, melainkan juga terhadap cara 

bekerja samakelompok.
68

 

 

i. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah cara yang digunakan untuk 

menyampaikan materi kepada peserta didik dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah direncanakan oleh pendidik agar 

peserta didik dapat dengan mudah memahami pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan. 

Langkah-langkah pelaksanaan metode tanya jawab yang harus 

ditempuh sebagi berikut: 
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1) Tujuan pelajaran harus dirumuskn telebih dahulu dengan 

sejelas-jelasnya. 

2) Pendidik harus penyelidiki apakah metode tanya jawab satu-

satunya metode yang palaing tepat dipakai. 

3) Pendidik harus meneliti untuk apa metode ini dipakai, apakah: 

a) Dipakaikan untuk menghubungkan pelajaran lama dengan 

pelajaran baru. 

b) Untuk mendorong peserta didik supaya mempergunakan 

pengetahuan untuk pemecahan sesuatu masalah. 

c) Untuk menyimpulkan suatu uraian. 

d) Untuk mengingatkan kembali terhadap apa yang 

dihafalkan peserta didik. 

e) Untuk menutun pemikirannya. 

f) Untuk memusatkan perhatiannya. 

4) Kemudian pendidik harus meneliti pula, apakah: 

a) Corak pertanyaan itu mengandung banyak permasalahan 

atau tidak. 

b) Terbatasnya jawaban atau tidak. 

c) Hanya dijawab dengan ya atau tidak atau ada untuk 

mendorong peserta didik berpikir untuk menjawabnya. 

5) Pendidik memilih mana diantara jawaban-jawaban yang 

banyak itu dapat diterima. 

6) Pendidk harus mengajarkan cara-cara pembuktian jawaban, 

dengan: 

a) Mengemukakan suatu fakta yang dikutip dari buku, 

majalah harian dan lain sebagainya. 

b) Meneliti setiap jawaban dengan menggunakan sumbernya. 

c) Dengan menjelaskan dipapan tulis dengan berbagai 

argumentasi. 

d) Membandingkan dengan apa yang pernah dilihat peserta 

didik. 

e) Menguji kebenarannya terhadap orang-orang yang ahli. 

f) Melakukan eksperimen untuk membuktikan kebenaran.
69

 

 

 

Dalam penggunaan metode pendidikan Islam yang perlu 

dipahami adalah bagaimana seorang pendidik dapat memahami 

hakikat metode dan relevansinya  dengan tujuan utama pendidikan 
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Islam, yaitu terbentuknya pribadi yang beriman yang senantiasa siap 

sedia mengabdi kepada Allah SWT.
70

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa metode 

pendidikan Islam cara yang digunakan untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki peserta didik untuk mencapai suatu tujuan pendidikan 

Islam. 

B. Biografi Zakiah Darajat 

Kampung kota Merampak kecamatan Ampek Angkek, Bukit 

Tinggi, Sumatra Barat. Pada dekade tahun 30-an memang dikenal sebagai 

kampung religius. Zakiah menuturkan “jika tiba waktu sholat, masyarakat 

kampung meninggalkan semua aktivitasnya dan bergegas pergi ke masjid 

untuk menunaikan kewajibannya sebagai muslim”. Pendeknya, suasana 

kegamaan di kampung itu memang sangat kental.
71

 

Lingkungan keagamaan yang agamis di desa kelahiran Zakiah 

Drajat antara lain ditandai dengan berdirinya Madrasah Diniyah sejak 

tahun 1926, yang merupakan media pendidikan dasar keagamaan bagi 

anak-anak di desa tersebut.
72

 

Nama lengkap Zakiah Drajat adalah Zakiah Drajat binti Drajat 

Husain. Zakiah Drajat dilahirkan di Ranah Minang. Tepatnya di kampung 

kota Merapak, Kecamatan Ampek Angkek Bukit Tinggi pada 6 nopember 

1929. 
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Zakiah Drajat dilahirkan sebagai putri sulung dari pasangan suami 

istri, Drajat Ibn Husain bergelar Raja Ameh (Raja Emas) dan Rapi’ah binti 

Abdul Karim ini sejak kecil tidak hanya dikenal rajin beribadah tetapi juga 

tekun belajar. Keduanya dikenal aktif dalam kegiatan sosial. Ayahnya 

dikenal aktif di Muhammadiyah sedangkan ibunya akti di Partai Serikat 

Islam Indonesia (PSII). Seperti diketahui kedua organisasi tersebut 

menduduki posisi penting dalam dinamika Islam di Negeri ini.  

Sebagaimana umumnya masyarakat padang. Kehidupan keagamaan 

mendapat perhatian serius di lingkungan keluarga. Keluarga Zakiah Drajat 

sendiri seperti diakuinya bukan dari kalangan ulama atau pimpinan 

agama.
73

 

Kakek Zakiah Drajat dari pihak ayah memang menjabat sebagai 

kepala negeri dan dikenal sebagai tokoh adat di Lambah Tigo Patah 

Ampek Angkek Candung. Keluarga dari pihak ayahnya lebih aktif dalam 

organisasi Muhammadiyah. Sedangkan dari pihak ibu lebih banyak di 

Serikat Islam. 

1. Riwayat Pendidikan Zakiah Drajat 

Pada usia 6 tahun Zakiah Drajat mulai memasuki sekolah, pagi 

belajar di standar school (sekolah dasar) Muhammadiyah, sementara 

pada sore harinya mengikuti Sekolah Diniyah (sekolah khusus agama). 

Sebagai aktivis yang kental sikap keagamaanya, memberikan dorongan 

yang kuat untuk memasuki Zakiah ke Sekolah Standar School 
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Muhammadiyah di Bukititinggi. Di lembaga pendidikan inilah buat 

pertama kali Zakiah mendapatkan pendidikan agama serta ilmu 

pengetahuan dan pengalaman intelektual. Semenjak belajar di lembaga 

pendidikan ini, Zakiah telah memperlihatkan minatnya yang cukup 

besar dalam bidang ilmu pengetahuan. Hal ini terlihat pada usianya 

yang baru 12 tahun, Zakiah telah berhasil menyelesaikan pendidikan 

dasarnya cukup baik.
74

 

Setelah menamatkan sekolah dasar Zakiah Drajat melanjutkan 

ke Kulliyatul Mubaliqhat di Padang Panjang, sore harinya ia juga 

mengikuti kursus di SMP. 

Pada tahun 1951 setelah menamatkan SMA Zakiah Drajat 

meninggalkan kampung halamanya untuk melanjutkan studinya di 

Yogyakarta. Di kota pelajar itu Zakiah Drajat masuk Fakultas Tarbiyah 

Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) kelak menjadi IAIN 

Sunan Kalijaga. 

Setelah Zakiah Drajat mencapai tingkat Doktoral satu (BA) 

bersama sembilan orang temannya mendapat tawaran dari Departemen 

Agama (Depag) untuk melanjutkan studinya di Kairo, Mesir. Tradisi 

melanjutkan studi ke Timur Tengah, khususnya Haramain  (Mekah 

dan Madinah) dan Mesir sudah berlangsung lama. Kaum pelajar 

Indonesia sejak bad-abad lalu telah menjadikan Timur Tengah sebagai 

kiblat keilmuan. 
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Pada tahun 1956 Zakiah Drajat bertolak ke Mesir dan 

berlangsung diterima (tanpa tes) di Fakultas Pendidikan Universitas 

Eins Sham Kairo untuk program S2. Zakiah Drajat berhasil meraih 

gelar Magister Of Academic (MA) dengan tesis Tentang Problema 

Remaja Indonesia pada tahun 1959 dengan spisialisasi Mental-Hygiene  

dari Universitas Eins Shams.  

Setelah meraih Magister Of Academic (MA) Zakiah Drajat 

tidak langsung pulang ke kampung halaman. Tetapi Zakiah Drajat 

menempuh S3 di Universitas yang sama. Selanjutnya pada 1964 

dengan disertai tentang perawatan jiwa anak. Zakiah Drajat berhasil 

meraih gelar Doktoral dalam bidang psikologi dengan spisialisasi 

kesehatan mental dari Universitas Eins Shams.
75

 

Setelah kembali ke Indonesia pada tahun 1974, Zakiah Darajat 

mengabdikan dan mengembangkan ilmunya untuk kepentingan 

masyarakat. Sambil bekerja, Zakiah Darajat diberi ruangan khusus 

untuk membuka praktik konsultasi psikologi bagi karyawan 

Kementrian Agama. Namun, karena semakin banyak klien yang 

datang, ia mulai membuka praktik sendiri di rumahnya di Wisma 

Sejahtera, Jalan Fatmawati, Cipete, Jakarta Selatan pada tahun 1965.  

Ketika diwawancara oleh Republika pada tahun 1994, ia menuturkan 

“Setiap hari, selama lima hari dalam sepekan, rata-rata saya menerima 

tiga hingga lima pasien, tanpa memandang golongan masyarakat 
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mampu atau bukan”. Zakiah mengaku, sering tidak menerima bayaran 

apa-apa, karena memang tujuan saya untuk menolong sesama manusia. 

Pada tahun 1967, Zakiah diangkat oleh Menteri Agama Saifuddin 

Zuhri sebagai Kepala Dinas Penelitian dan Kurikulum Perguruan 

Tinggi di Biro Perguruan Tinggi, Kementerian Agama, pada periode 

selanjutnya, Zakiah Darajat menjabat sebagai Direktur Perguruan 

Tinggi Agama Islam. Pemikiran Zakiah Darajat di bidang pendidikan 

agama banyak mempengaruhi wajah sistem pendidikan di Indonesia. 

Semasa menjabat direktur di Kementerian Agama, beliau 

memanfaatkan sebaik-baiknya untuk pengembangan dan pembaharuan 

dalam bidang  Pendidikan Islam. Pembaharuan yang monumetal yang 

sampai sekarang masih terasa pengaruhnya adlaah keluarna Surat 

(Menteri Agama, Mendikbud, dan Mendagri) pada tahun 1975, yaitu 

sewaktu jabatan Menteri Agama diduduki oleh Mukti Ali, melalui 

surat keputusa tersebut Zakiah meninginkan peningkatan penghargaan 

terhadap status madrasah, salah satunya dengan memberikan 

pengetahuan umum 70% dan pengetahuan agama 30%. 

Upaya lain yang dilakukan Zakiah Darajat adalah peningkatan 

mutu Pengelolan (administrasi) dan akademik madrasah-madrasah 

yang ada di Indonesia sehingga mulai muncullah apa yang disebut 

sebagai Madrasah Model.
76
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Diluar aktivitasnya di lingkungan kementerian, Zakiah Darajat 

mengabdikan ilmunya dengan mengajar sebagai dosen keliling pada 

IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (kini UIN) dan beberapa IAIN 

lainnya. Pada 1 Oktober 1982, Zakiah Darajat dikukuhkan oleh IAIN 

Jakarata sebagai guru besar di bidang ilmu jiwa agama. Sebagai 

pendidik dan guru besar, ia setia di jalur profesinya hingga akhir 

hayatnya.  

Perjalanan riwayat hidup dan karier Zakiah Daradjat 

aselanjutnya membuka praktik konsultasi kesehatan jiwa yang 

ditunjukkan untuk membentu masyarakat yang menghadapi masalah-

masalah kejiwaan yang berpengaruh terhadap menurunnya semangat 

dan gairah kerja bahkan juga putus asa daan tindakan-tindakan lainnya 

yang membahayakan masa depannya.  

2. Hasil Karya Zakiah Darajat 

Banyak hasil karya yang dibuat oleh Zakiah Darajat berupa 

karangan-karangannya dan penerbitan buku antara lain yang berjudul: 

1. Ilmu pendidikan Islam, Penerbit Bumi Aksara, Jakarta tahun 1991. 

2. Ilmu Jiwa Agama, Penerbit PT Bulan Bintang, Jakarta tahun 1970. 

3. Kesehatan Mental, Penerbit Gunung Agung, Jakarta tahun 1969. 

4. Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, Penerbit CV 

Ruhama, Jakarta tahun 1974. 

5. Problema Remaja di Indonesia, Penerbit Bulan Bintang, Jakarta 

tahun 1974. 
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6. Membina Nilai-nilai Moral Indonesia, Penerbit Bulan Bintang, 

Jakarta tahun 1971. 

7. Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, Penerbit Bulan 

Bintang, Jakarta tahun 1974. 

8. Ketenangan dan Kebahagiaan Dalam Keluarga, Penerbit Bulan 

Bintang, Jakarta tahun 1974.
77
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pemikiran Zakiah Daradjat Tentang Pendidikan  

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

hidup dan kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas 

manusia tersebut tetap memerlukan pendidikan, maka dalam pengertian 

umum kehidupan dan komunitas manusia baik buruknya aktivitas yang 

dilakukan akan ditentukan oleh pendidikan yang dibinanya.  

Agama Islam adalah agama yang mengajarkan kepada umat 

manusia mengenai berbagai aspek kehidupan, baik duniawi maupun 

ukhrawi. Diantara ajaran Islam tersebut adalah mewajibkan kepada umat 

manusia untuk melaksanakan pendidikan, karena pendidikan merupakan 

kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipenuhi demi untuk 

mencapai kesejaheraan dan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Karena 

itulah sebabnya Islam sangat menghargai dan menghormati orang-orang 

yang berilmu pengetahuan yang bertugas sebagai pendidik, karen pendidik 

mempunyai tugas yang mulia, sehingga Islam memandang pendidik 

mempunyai derajat yang lebih tinggi.  

Firman Allah yang berbunyi : 

                  
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Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat”.    (QS. Al-Mujaadilah: 11)78 

Dari ayat tersebut kiranya dapat dipahami kewajiban dari seorang 

pendidik harus mengutamakan anak didiknya serta di dalam hal 

pendidikan Islam seorang pengajar harus memiliki adab yang baik, karena 

anak-anak didiknya selalu melihat pendidiknya. 

Menurut Zakiah Daradjat secara konsisten memberikan perhatian 

yang sangat intensif terhadap pendidikan agama, baik dalam keluarga 

maupun pada lembaga pendidikan lain, baik pada jalur pendidikan sekolah 

maupun luar sekolah. Sebagai seorang psikolog, beliau menggunakan 

landasan psikologis di dalam memahami bagaimana perkembangan peserta 

didik, baik itu anak-anak maupun dewasa yang berada pada rentang usia 

pra sekolah sampai orang dewasa pasca pendidikan tinggi. 

Beliau sangat menekankan perlunya memahami karakteristik 

perkembangan dari peserta didik maupun kiat-kiat untuk mengatasi 

masalah-masalah yang mereka hadapi sehari-hari, baik yang disebabkan 

oleh perkembangan diri individu tersebut maupun karena perkembangan-

perkembangan masyrakat yang sangat cepat di era informasi ini.beliau 

juga menekankan peran penting lembaga-lembaga pendidikan termasuk 

keluarga, terutama para pendidiknya. Hal ini ditunjukkan dengan 

kepedulian beliau terhadap perlunya pendidikan orang dewasa yang 
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disebabkan oleh tuntutan-tuntutan zaman, baik sebagai pendidikan yang 

lebih formal. 

Dalam hal pendidikan orang dewasa, beliau menginventarisasikan 

lembaga-lembaga pendidikan yang dapat dimaksimalkan peranannya 

untuk memberikan pelayanan pendidikan bagi mereka yang 

memerlukannya untuk mengembangkan diri maupun menjalankan fungsi 

sebagai pendidik.79 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditegaskan bahwa pendidikan 

agama yang memiliki basis psikologi sebagai alat untuk memahami orang-

orang atau individu-individu penerima jasa pendidikan. Prinsip-prinsip 

konseling yang beliau terapkan merupakan salah satu pendekatan yang 

sangat efektif untuk diterapkan dalam berbagai lingkungan pendidikan.  

B. Perbandingan Pemikiran Pendidikan Abdullah Syafi’i, dan Zaikiah 

Daradjat 

1. Abdullah Syafi’i 

a. Riwayat Hidup 

Abdullah Syafi’i lahir di Balimatraman, Jakarta Selatan 

pada tanggal 10 Agustus 1910, dan wafat pada tanggal 3 

September 1985, juga di Jakarta Selatan. Ayahnya bernama H. 

Syafi’i bin Sairan dan ibunya bernama Nona binti Sya’ari. Dari 

pasangan suami istri itulah lahir Abdullah Syafi’i dan dua orang 

saudara perempuannya yaitu Rugoyah dan Aminah. 
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Pada usia 18 tahun ia sudah menikah dengan Siti Rogayah 

binti K.H Ahmad Muchtar, seorang wanita terpelajar dan pernah 

menjadi pembaca Al-Qur’an di Istana negara. Dari pernikahannya 

ini, Abdullah memiliki lima orang anak, yaitu masing-masing 

bernama Muhibbah, Tutty Alawiyah, Abdul Rasyid, Abdul Haim 

dan Ida Farida. 

Pada tahun 1951, Siti Rogayah istri Abdullah Syafi’i 

meninggal dunia pada tahun 1958. Putri yang tertua, Muhibbah 

juga dipanggil oleh yang Maha Kuasa. Karena didorong oleh 

kebutuhan terhadap teman mendamping dalam rangka 

memperjuangkan cita-citanya untuk memajukan masyarakat, maka 

atas restu dari keluarganya, ia menikah lagi dengan seorang gadis 

bernama Salamah. Dari perkawinannya yang kedua ini, ia 

dikaruniai sepuluh anak, yaitu Mohamad Surur, Syarif Abdullah, 

Mohammad Zaki, Elok Khumaira, Ainul Yakin, Syafi’i Abdullah, 

Nufzatul Tsaniyah, Muhammad, Thuhfah, dan Laila Sakinah. 

Mengenai pendidikannya, ia mulai dengan memasuki 

Sekolah Rakyat (SR) hanya selama 2 tahun. Setelah itu ia belajar 

pada satu ustadz dan ustandz yang lain, dari habib yang satu ke 

habib yang lain. Dengan didukung oleh sarana dan fasilitas oleh 

ayahnya. Yakni berupa sepada yang pada waktu itu tergolong 

barang mewah, ia mendatangi guru-gurunya untuk belajar 

memperdalam ilmu agama Islam. 
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Setelah ia merasa cukup memiliki bekal pengetahuan 

agama, maka mulailah ia berusaha mengamalkannya. Pada usianya 

yang tergolong muda, yaitu usia 18 tahun ia telah mendirikan 

madrasah yang bertempat di tanah wakaf yang diberikan oleh 

ayahnya di Kampung Balimatraman. 

Sehubungan dengan kariernya dalam bidang pendidikan ini, 

pada usia 21 tahun ia mendapatkan sertifikat atau beslit  dari 

Rachen Scahf, sebagai pengakuan bahwa ia layak untuk menjadi 

pendidik. Di madrasah yang didirikannya, ia bersama istrinya, 

Rogayah mengajarkan ilmu agama, seperti ilmu tauhid, fiqh, 

akhlak dan ilmu-ilmu agama lainnya. 

Selanjutnya pada tahun 1954 ia mengembangkan institusi 

pendidikannya dalam bnetuk pesantren. Institusi pendidikan dalam 

bentuk pesantren ini kemudian mengambil bentuk berbagai macam 

pesantren, yaitu pesantren putra-putri, pesantren tradisional, dan 

pesantren khusus yatim piatu. Selain itu juga ia mendirikan 

Sekolah Menengah Umum (SMU), dan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), Pendidikan Taman Kanak-kanak, Majelis 

Ta’lim, Poliklinik, hingga Universitas Islam Al-Syafi’iyah (UIA) 

di Jatiwaringin. 

Kepopuleran dan besarnya pengaruh K.H Abdullah Syafi’i 

tersebut antra lain karena peran, sumbngan dan pengabdiannya 

bagi kepentingan agama, bangsa dan negara serta keluruhan budi 
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pekerti dan akhlaknya. Ia dikenal sebagai orang yang memiliki 

kepribadian yang terbuka serta luwes dalam bergaul.  

Karena demikian besarnya peran dan jasa yang 

diberikannya, maka ketika ia wafat banyak sekali ucapan 

belasungkawa dan komentar yang diberikan dari berbagai 

kalangan.
80

 

b. Materi Pendidikan 

Abdullah Syafi’i memandang bahwa semua ilmu dapat 

dipelajari, baik ilmu agama maupun ilmu umum seperti ilmu 

kedokteran. Sesuai dengan pandangannya Abdullah Syafi’i 

berpendapat bahwa materi pendidikan Islam adalah meliputi 

disiplin ilmu yang luas atau mencakup disiplin agama maupun 

disiplin ilmu umum. Pendidikan Islam tidak cukup hanya 

mengajarkan satu bidang ilmu agama saja, melainkan juga 

mengajarkan bidang ilmu umum, bahkan di dalamnya termasuk 

seni dan keterampilan. Namun demikian, materi pelajaran yang 

amat ditekankannya adalah materi pelajaran agama Islam. Berbagai 

bidang ilmu agama yang diajarkannya ia berikan melalui kitab 

kuning, seperti Tafsir Jalalain, Riyadl al-Shalihin, al-Nashaih al-

Diniyah. 

Pandangan Abdullah Syafi’i tentang materi pendidikan 

tersebut di atas, tidak terlepas dari tujuan pendidikan sebagaimana 
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telah disebutkan di atas yang digali dari ajaran Al-Qur’an dan al-

Hadits. Menurutnya, bahwa al-Qur’an tidak membatasi, 

memisahkan atau menghalangi manusia untuk menuntut ilmu 

umum.
81

 

c. Metode Pengajaran 

Abdullah Syafi’i berbicara tentang metode pendidikan yang 

didasarkan pada pandangan al-Qur’an dan al-Sunnah. Di antara 

ayat al-Qur’an yang memengaruhi pandangannya tentang metode 

pengajaran ini adalah Q.S Al-Nahl ayat 125. 

                               

                               

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.” 

 

Dapat dipahami bahwa dalam ayat tersebut berisikan ajakan 

kepada manusia agar mengikuti agama Allah dengan cara hikmah 

(bijaksana), mau’idzah hasanah (ajaran yang baik) serta 

bermujadalah (berdiskusi) dengan cara yang baik (wa jadilhum bi 

al-lati hiya ahsan). Berdasarkan ayat tersebut Abdullah Syafi’i 

memperkenalkan metode pengajaran dengan cara talqin, diskusi, 
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metode penugasan, bimbingan, dan metode lainnya. Metode-

metode tersebut selangkapnya adalah sebagai berikut. 

Pertama, metode talqin. Metode ini dimulai dengan 

memperdengarkan bacaan suatu ayat atau teks tulisan secara tertil 

dan berulang-ulang hingga sempurna. Bacaan ayat atau teks tulisan 

tersebut diikuti oleh salah seorang muridnya yang agak pandai dan 

selanjutnya diikuti oleh para siswa lainnya secara keseluruhan. 

Dengan metode ini Abdullah Syafi’i telah menetapkan pola 

pengajaran dengan sistem tutor sebaya, suatu cara pengajaran yang 

berupaya memanfaatkan peserta didik yang agak pandai untuk 

membantu temannya yang agak tertinggal. Metode ini cocok 

digunakan untuk keterampilan membaca al-Qur’an dan pelajaran 

bahasa. 

Kedua, metode diskusi. Metode ini digunakan pada siswa 

tingkat akhir. Cara bekerjanya dimulai dengan menjelaskan tujuan 

pengajaran, permasalahan yang harus dipecahkan, bahan-bahan 

bacaan yang tersedia. Metode ini cocok digunakan untuk 

pengajaran bidang studi yang membutuhkan keterampilan berpikir 

dalam memecahkan masalah.  

Ketiga, metode penugasan. Metode ini digunakan untuk 

mengulang kembali mata pelajaran yang telah diberikan 

sebelumnya, untuk diulang kembali pada pertemuan berikutnya. 
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Dengan metode ini, diharapkan agar peserta didik benar-benar 

menguasai materi pelajaran yang sudah dipelajari. 

Keempat, metode pamagangan. Metode ini digunakan 

kepada para siswa yang hampir menyelesaikan pendidikannya. Jika 

suatu saat siswa tersebut akan bertugas sebagai guru, maka sebelum 

mengakhiri pelajarannya ia terlebih dahulu harus berlatih magang 

menjadi guru. Demikian juga, jika suuatu siswa tersebut akan 

bertugas sebagai mubaligh, maa seblum mengakhiri pelajarannya ia 

terlebih dahulu berlatih menjadi mubaligh. Dengan metode 

pemagangan ini, seorang calon guru, atau calon mubaligh memiliki 

keterampilan, pengalaman, dan wawasan praktis dalam 

melasanakan tugasnya kelak di kemudian hari. 

Kelima, metode pengulangan. Metode ini digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman para siswa terhadap pelajaran yang 

telah diberikan kepadanya. Metode ini cara kerjanya dengan 

meminta para siswa pada setiap kali pertemuan untuk 

mendemonstrasikan atau mengulangi kembali pengetahuan yang 

dimilikinya, sehingga benar-benar dikuasainya dengan baik. 

Keenam, metode bimbingan atau teladan. Metode ini 

digunaan dengan cara menampilkan dirinya sebagai seorang ulama 

yang memberikan teladan pada umat yang berada disekitarnya.  

Informasi tersebut di atas, selain memperlihatkan 

kesungguhan Abdullah Syafi’i di dalam mencari berbagai upaya 
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untuk mencerdaskan ana didiknya, juga merupakan ke dalam 

pemahamannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an dan mata al-Hadist 

yang berkaitan dengan metode pangajaran. Berbagai metode 

tersebut meiliki akar dan dasar yang kuat di dalam al-Qur’an dan 

hadist.
82

 

2. Zakiah Daradjat 

a. Riwayat Hidup 

Kampung kota Merampak kecamatan Ampek Angkek, 

Bukit Tinggi, Sumatra Barat. Pada dekade tahun 30-an memang 

dikenal sebagai kampung religius. Zakiah menuturkan “jika tiba 

waktu sholat, masyarakat kampung meninggalkan semua 

aktivitasnya dan bergegas pergi ke masjid untuk menunaikan 

kewajibannya sebagai muslim”. Pendeknya, suasana kegamaan di 

kampung itu memang sangat kental.83 

Lingkungan keagamaan yang agamis di desa kelahiran 

Zakiah Drajat antara lain ditandai dengan berdirinya Madrasah 

Diniyah sejak tahun 1926, yang merupakan media pendidikan 

dasar keagamaan bagi anak-anak di desa tersebut.84 

Nama lengkap Zakiah Drajat adalah Zakiah Drajat binti 

Drajat Husain. Zakiah Drajat dilahirkan di Ranah Minang. 
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Tepatnya di kampung kota Merapak, Kecamatan Ampek Angkek 

Bukit Tinggi pada 6 nopember 1929. 

Zakiah Drajat dilahirkan sebagai putri sulung dari pasangan 

suami istri, Drajat Ibn Husain bergelar Raja Ameh (Raja Emas) 

dan Rapi’ah binti Abdul Karim ini sejak kecil tidak hanya dikenal 

rajin beribadah tetapi juga tekun belajar. Keduanya dikenal aktif 

dalam kegiatan sosial. Ayahnya dikenal aktif di Muhammadiyah 

sedangkan ibunya akti di Partai Serikat Islam Indonesia (PSII). 

Seperti diketahui kedua organisasi tersebut menduduki posisi 

penting dalam dinamika Islam di Negeri ini.  

Pada usia 6 tahun Zakiah Drajat mulai memasuki sekolah, 

pagi belajar di standar school (sekolah dasar) Muhammadiyah, 

sementara pada sore harinya mengikuti Sekolah Diniyah (sekolah 

khusus agama). Setelah menamatkan sekolah dasar Zakiah Drajat 

melanjutkan ke Kulliyatul Mubaliqhat di Padang Panjang, sore 

harinya ia juga mengikuti kursus di SMP. 

Pada tahun 1951 setelah menamatkan SMA Zakiah Drajat 

meninggalkan kampung halamanya untuk melanjutkan studinya di 

Yogyakarta. Di kota pelajar itu Zakiah Drajat masuk Fakultas 

Tarbiyah Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) kelak 

menjadi IAIN Sunan Kalijaga. 

Setelah Zakiah Drajat mencapai tingkat Doktoral satu (BA) 

bersama sembilan orang temannya mendapat tawaran dari 
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Departemen Agama (Depag) untuk melanjutkan studinya di Kairo, 

Mesir. Tradisi melanjutkan studi ke Timur Tengah, khususnya 

Haramain  (Mekah dan Madinah) dan Mesir sudah berlangsung 

lama. Kaum pelajar Indonesia sejak bad-abad lalu telah 

menjadikan Timur Tengah sebagai kiblat keilmuan. 

Pada tahun 1956 Zakiah Drajat bertolak ke Mesir dan 

berlangsung diterima (tanpa tes) di Fakultas Pendidikan 

Universitas Eins Sham Kairo untuk program S2. Zakiah Drajat 

berhasil meraih gelar Magister Of Academic (MA) dengan tesis 

Tentang Problema Remaja Indonesia pada tahun 1959 dengan 

spisialisasi Mental-Hygiene  dari Universitas Eins Shams.  

Setelah meraih Magister Of Academic (MA) Zakiah Drajat 

tidak langsung pulang ke kampung halaman. Tetapi Zakiah Drajat 

menempuh S3 di Universitas yang sama. Selanjutnya pada 1964 

dengan disertai tentang perawatan jiwa anak. Zakiah Drajat 

berhasil meraih gelar Doktoral dalam bidang psikologi dengan 

spisialisasi kesehatan mental dari Universitas Eins Shams.85 

b. Gagasan dan Pemikiran Pendidikan 

Abuddin Nata (2005) dalam buku Tokoh-tokoh 

Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, menguraikan tentang 

gagasan dan pemikiran Zakiah Darajat dalam bidang pendidikan 

Islam meliputi: 
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1) Hakikat Pendidikan Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk 

membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami agama Islam seluruhnya. Lalu menghayati tujuan, 

yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan 

Islam sebagai pandangan hidup.86 

Adapun Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah 

Darajat adalah usaha yang ditujukan kepada perbaikan sikap 

mental yang akan terwujud melalui amal perbuatan dan 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya bersifat teoritis juga 

termasuk praktis. 

Zakiah Darajat mengemukakan hakikat pendidikan 

mencakup kehidupan manusia seutuhnya. Pendidikan Agama 

Islam tidak hanya memperhatikan satu segi saja seperti segi 

akidah melainkan mencakup seluruhnya bahkan lebih luas dari 

pada semua itu. Pendidikan Islam juga menjangkau kehidupan 

dunia dan akhirat secara seimbang baik jasmani maupun 

rohani. 

Pemikiran Zakiah Darajat tersebut memperlihatkan 

pandangannya tentang pendidikan Islam secara Integralistik 

dan komprehensif yaitu mencakup seluruh dimensi, eksistensi, 
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subtansi dan relasi manusia. Hal ini dapat terwujud bila proses 

pendidikan berjalan secara terus menerus. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia 

seutuhnya yang untuk kepentingan pendidikan dan 

pembangunan semua dimensi tersebut perlu ditumbuh 

suburkan dan dikembangkan melalui pendidikan, baik dalam 

keluarga, sekolah dan juga masyarakat. 

2) Landasan Pendidikan Islam 

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja 

untuk mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasan 

tempat berpijak yang baik dan kuat. Oleh karena itu 

pendidikan Islam sebagai suatu usaha membentuk manusia, 

harus mempunyai landasan kemana semua kegiatan dan 

perumusan tujuan pendidikan Islam itu dihubungkan. 

Landasan itu terdiri dari al-Qur’an dan Sunnah Nabi 

Muhammad SAW yang dapat dikembangkan dengan ijtihad, al 

maslahah al mursalah, istihsan, qiyas dan sebagainya.87 

Al-Qur’an menggambarkan bahwa Allah SWT adalah 

pencipta dan pemelihara alam semesta. Hal demikian dikenal 

sebagai aturan-aturan yang diterapkan Allah sendiri atau 

disebut Sunnatullah. Dalam proses pemeliharaan, Allah 
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mengurus, memelihara da menumbuh kembangkan alam 

secara bertahap dan berangsur-angsur. 

Selanjutnya al-Sunnah sebagai landasan pendidikan 

yang ke dua berisi akidah da syariah, yang berisi pedoman 

demi kemasalahatan hidupnya dalam segala aspek dengan 

tujuan untuk membina umat manusia yang seutuhnya atau 

seorang muslim yang beriman dan bertaqwa yaitu berupa 

perkataan, atau perbuatan pengakuan Rasul Allah SWT. Yang 

dimaksud dengan pengakuan itu adalah kejadian atau 

perbuatan orang lain yang diketahui Rasulullah dan beliau 

membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu berjalan. Leh 

karen aitu Sunnah merupakan landasan kedua bagi cara 

pembinaan muslim, sunnah selalu membuka kemungkinan 

penafsiran berkembang. 

Landasan pendidikan Islam ke tiga adalah ijtihad 

merupakan istilah para fuqaha yaitu berfikir dengan 

menggunakan seluruh ilmu yang dimilki oleh ilmuwan syariat 

Islam untuk menentukan suatu hukum syariat Islam dalam hal-

hal yang ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh al-Qur’an 

dan as-Sunnah ijtihad ini ditujukan untuk mengikuti dan 

mengarahkan perkembangan zaman yang terus menerus 

berubah. 
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3) Tujuan Pendidikan Islam 

Dalam adagium ushuliyah dinyatakan bahwa “al-umur 

bimaqashidiha), bahwa setiap tindakan dan aktivitas harus 

berorientasi pada tujuan atau rencana yang telah ditetapkan. 

Adagium ini menunjukkan bahwa pendidikan seharusnya 

berorietasi pada tujuan yang ingin dicapai, bukan semata-mata 

berorientasi pada sederetan materi.  

Menurut Zakiah Darajat dalam bukunya Abuddin Nata 

yang berjudul Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di 

Indonesia tujuan Dasar Pendidikan Islam adalah membina 

manusia agar menjadi hamba Allah yang shaleh dengan 

seluruh aspek kehidupannya, perbuatan, pikiran dan 

perasaannya.88 

4) Lingkungan dan Tanggung Jawab Pendidikan 

Menurut Zakiah Darajat terdapat tiga lingkungan yang 

bertanggung jawab dalam mendidik anak yaitu keluarga 

(orangtua), sekolah (para guru) dan masyarakat (tokoh 

masyarakat dan pemerintah). 

Hal ini sesuai dengan pandangan Islam, tanggung 

jawab pendidikan tersebut di bebankan kepada setiap individu. 

Dalam  QS al-Tahrim ayat 6 Allah SWT berfirman: 

            
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Artinya: “(Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka)”. 

Kata “anfusakum” dalam ayat ini yang berarti 

“dirimu”, menandakan bahwa setiap diri pribadi, atau setiap 

individu harus memiliki tanggungjawab dalam upaya 

melaksanakan pendidikan dengan baik, agar ia terhindar dari 

api neraka. 

Dalam sisi lain, ayat tersebut juga menegaskan bahwa 

di samping diri pribadi, maka keluarga juga harus dididik 

dengan baik. Karena ayat tersebut berbicara tentang diri 

pribadi dan keluarga, maka jelaslah bahwa pendidikan 

merupakan tanggungjawab semua orang. 

Dalam implementasinya, orangtualah sebagai 

penanggung keluarga atau di rumah tangga, guru-guru dan 

pengelolah sekolah termasuk sebagai  penanggungjawab 

pendidikan di lingkungan masyarakat.  

Perbandingan Pendidikan Abdullah Syafi’i dan Zakiah Daradjatantara 

lain: 

a. Pemikiran Pendidikan Abdullah Syafi’i 

Abdullah Syafi’i adalah sosok ulama karismatik yang 

pengaruhnya amat luas pada seluruh lapisan masyarakat. Hal yang 

demikian terjadi karena ia berasal dari kalangan masyarakar biasa, 
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bahkan menurut pengakuannya sendiri bahwa ia berasalh dari 

kalangan pinggiran. Namun karena pendidikan yang dimilikinya 

membuat dia berhasil melakukan mobilitas vertikal hingga ia dekat 

dengan sejumlah pejabta tinggi di Indonesia. Pengaruhnya ini juga 

boleh jadi karena pendidikan dan dakwah yang dilakukannya tanpa 

mengenal lelah dengan menggunakan radio sebagai salah satu media 

utamanya, serta usahanya mengunjungi berbagai wilayah atau daerah 

yang mengundang kehadirannya. 

Beliau juga merupakan sosok ulama yang di dalam pribadinya 

terpadu antara unsur praktisi dan teoritisi. Sebagai praktisi dapat 

dilihat dari sejumlah lembaga pendidikan yang dikembangkannya 

mulai dari tingkat yang paling dasar hingga tingkat yang paling 

tinggi/universitas. Sedangkan sebagai teoritisi dapat dilihat dari 

berbagai jumlah karya tulisnya dalam berbagai bidang ilmu agama 

Islam. 

Sebagai seorang teoritisi, Abdullah Syafi’i memiliki berbagai 

pandangan tentang berbagai aspek pendidikan, mulai dari aspek 

tujuan, kurikulum, metode pengajaran, guru dan murid yang baik. 

Berbagai aspek tentang pendidikan ini secara keseluruhan dibangun 

dari pandangannya tentang manusia sesuai tuntunan al-Qur’an dan 

hadist. 

Dilihat dari sifat, corak dan ruang lingkupnya, gagasan 

pendidikan Abdullah Syafi’i tersebut tampak masih cukup relevan 
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untuk diaplikasikan di masa sekarang, khususnya dalam memajukan 

pendidikan agama Islam.    

b. Pemikiran Pendidikan Zakiah Daradjat 

Zakiah Daradjat selain sebagai seorang yang ahli ilmu jiwa 

agama yang berpegang teguh pada al-Quran dan As-Sunnah tersebut, 

Zakiah Daradjat juga sebagai pemikir dalam bidang pendidikan Islam. 

Hal ini dapat dipahami karena antara ilmu jiwa agama dengan ilmu 

pendidikan Islam amat erat kaitannya, bahkan tidak dapat dipisahkan.  

Sebagai seorang pemikir pendidikan Islam, Zakiah Daradjat 

telah merumuskan hakikat dan tujuan pendidikan Islam, dasar 

pendidikan Islam, dan lingkungan pendidikan Islam. Aspek-aspek 

pendidikan lainnya seeprti metode pembelajaran dan kurikulum 

terintegrasi dalam pembicaraan tentang hakikat dan tujuan pendidikan 

Islam serta lainnya. 

Fungsi serta corak pemikirannya dalam bidang pendidikan 

Islam sebagaimana tersebut di atas, dapat menyimpulkan bahwa 

Zakiah Daradjat sebagai seorang pembaru pendidikan Islam pada 

zamannya. 
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C. Analisis Metode Pendidikan Islam Menurut Zakiah Drajat 

Zakiah Drajat adalah seorang ahli kejiwaan yang sudah 

mengadakan penelitian yang berhasil dalam thesisnya tentang problema 

remaja. Di samping ahli jiwa dia juga menelorkan ide pemikiran tentang 

“Pendidikan Agama” dan pendidikan dikaitkan kesehatan mental.  

Untuk mencapai pendidikan agama dalam pembentukan mental 

diperlukan pendidikan keluarga, sekolah dan masyarakat sehingga akan 

tercapai tujuan pendidikan. 

Melalui tiga pendidikan tersebut anak akan lebih mudah dalam 

menerima pendidikan sesuai dengan taraf kemampuannya, dengan 

pendidikan menjadi tenang dan tentram, sebab ajaran agama mendukung 

perintah dan larangan yang harus dijalankan dan dijauhi.  

Syariat Islam tidak untuk dihayati dan diamalkan seseorang dan 

bukan hanya sekedar diajakan saja tetapi di ajarkan melalui proses 

pendidikan, pendidikan Islam jika dilihat lebih banyak ditujukan kepada 

perbaikan sikap mental yang akan diwujudkan dalam amal perbuatan 

untuk diri sendiri maupun orang lain akan tetapi dari sisi lain bahwasanya 

pendidikan Islam tidak saja bersifat teoritis tetapi praktis. Pendidikan 

Islam adalah pendidikan individu dan pendidikan masyarakat, dikatakan 

seperti itu karena dalam hal ini membentuk peribadian muslim  dengan 

iman dan amal. 

Pendidikan menurut Zakiah Drajat merupakan hal penting karena 

belajar didalam bidang kejiwaan pendidikan keislaman itu hukumnya 
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adalah wajib, dalam hal ini beliau melalui penetapan dibidang pendidikan 

maupun bidang kejiwaan. 

Metode pendidikan adalah cara yang digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran atau kurikulum. Kata metode secara 

etimologis (bahasa) berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata Meta,  dan 

kata Hodos. Kata Meta berarti melalui, melampaui, dan kata Hodos  berarti 

jalan, atau cara yang ditempuh. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara atau jalan yan harus dilalui 

untuk mencapai tujuan.89 

Metode pendidikan Islam bersumber pada al-Qur’an dan al-Hadist. 

Metode inilah yang sudah digunakan oleh Nabi Muhammad SAW dalam 

mendidik para sahabatnya. Metode pendidikan yang dilakukan oleh Nabi 

SAW sangat memerhatikan aspek-aspek manusia, mencakup 

perkembangan akal, jiwa, intuisi, bagi setiap individu, memerhatikan 

tingkat kemampuan mereka, aspek motivasi yang sangat berpengaruh, dan 

aspek kesiapan jiwa untuk belajar. 

Didalam proses belajar mengajar ada metode-metode tertentu yang 

harus diperhatikan oleh pendidik (guru) terhadap peserta didik (siswa) 

yang diajarkan atau yang mendapatkan materi berupa ilmu pengertahuan. 

Menurut Zakiah Daradjat dalam buku Metodik Khusus Pengajaran Agama 

Islam, mengatakan bahwa metode yang digunakan seorang pendidik (guru) 

                                                           
89

Zainal Abidin, Filsafat Pendidikan Islam, (Metro Lampung: STAIN Jurai Siwo Metro 

Lampung, 2014), 81 



70 
 

 

dalam memberikan materi kepada siswa (peserta didik) itu antara lain 

dengan: 

a. Metode Ceramah 

Guru memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah 

murid pada waktu tertentu ( waktunya terbatas) dan tempat tertentu 

pula. Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk memberikan 

pengertian terhadap sesuatu masalah. 

Dalam metode ini murid duduk, melihat dan mendengarkan 

serta percaya bahwa apa yang diceramahkan guru itu adalah benar, 

murid menguntip ikhtisar ceramah semampu murid itu sendiri dan 

menghafalnya tanpa ada penyelidikan lebih lanjut oleh guru yang 

bersangkutan.
90

 

 

Dapat disimpulkan bahwa metode ceramah adalah 

penyampaian materi atau bahan ajar yang diberikan pendidik 

melalui lisan kepada peserta didik. 

Adapun kelemahan metode ini, yaitu: 

1) Dalam pengajaran yang dilakukan dengan metode ceramah, 

perhatian hanya berpusat pada guru dan guru dianggap murid 

selalu benar. 

2) Pada metode ini terdapat unsur paksaan, karena guru berbicara 

(aktif) sedangkan murid hanya mendengar, dan melihat apa 

yang dibicarakan guru. 

3) Untuk Sekolah Dasar jika menggunakan metode ini 100% tidak 

baik, karena segala sesuatu akan ditelannya tanpa kritik bahkan 

mungkin muridnya sama sekali tidak mengerti apa yang 

diceramahkan gurunya. Bagi murid yang tida paham dan takut 

                                                           
90

Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. 289 



71 
 

 

mengemukakan ketidakpahamannya maka akan berakibat 

murid yang bersangkutan tetap pada keadaan tidak mengerti, 

lebih-lebih kalau guru yang memberikan pelajaran melalui 

metode ceramah kurang persiapan atau tidak mampu ikut 

menyelami jiwa anak-anak didiknya. 

Kekurangan-kekurangan dari metode ceramah, menurut teori 

dapat diatasi/dikurangi dengan menggunakan metode lain yaitu 

tanya jawab, atau memakai alat-alat peraga dan lain-lain. 

 

b. Metode Diskusi 

Metode diskusi bukanlah hanya percakapan atau debat biasa 

saja, tapi diskusi timbul karena ada masalah yang memerlukan 

jawaban atau pendapat yang bermacam-macam. Dalam metode 

diskusi ini peran guru sangat penting dalam rangka menghidupkan 

kegairahan murid berdiskusi.
91

 

 

Metode diskusi ini merupakan cara menyampaikan materi 

pembelajaran yang dilakukan dengan memecahkan suatu masalah 

yang dijadikan sebagai tipok pembahasan, peserta didik 

mengutarakan pendapat-pendapatnya untuk mendapatkan 

informasi yang berbeda-beda. 

Adapun hal yang harus diperlukan dalam menghidupkan 

kegairahan murid dalam berdiskusi yaitu: 

1) Guru atau pemimpin harus berusaha semaksimal mungkin agar 

semua murid turut aktif dalam berdiskusi. 
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2) Guru atau pemimpin sebagai pengatur lalu lintas pembicaraan. 

3) Membimbing diskusi agar sampai kepada suatu kesimpilan.
92

 

 

Pemimpin diskusi yang baik akan dapat menjaga 

kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi, dan sudah 

dipersiapkan tindakan untuk mengatasi hal yang negatif yang 

mungkin akan timbul dalam diskusi. Fungsi diskusi antara lain: 

1) Untuk merangsang murid-murid berpikir dan mengeluarkan 

pendapatnya sendiri, serta ikut menyumbangkan pikiran-

pikiran dalam masalah bersama. 

2) Untuk mengambil satu jawaban aktual atau suatu rangkaian 

jawaban yang didasarkan atas pertimbangan yang seksama. 

Adapun macam-macam dalam metode diskusi ini, sebagai 

berikut: 

1) Diskusi informal 

Diskusi ini terdiri dari satu diskusi yang pesertanya terdiri dari 

murid-murid yang jumlahnya sedikit. Peraturannya pun 

sedikit longgar, diskusi ini juga hanya akan ada seorang 

pemimpin dan tidak perlu ada pembantu dalam diskusi ini. 

2) Diskusi formal 

Diskusi ini berlangsung dalam suatu diskusi yang serba diatur 

dari pimpinan. Diskusi ini juga dipimpin oleh guru atau murid 
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yang dianggap cakap. Karena diskusi ini telah diatur maka 

anggota diskusi tidak dapat langsung berbicara, semua harus 

melalui pemimpin dalam diskusi. 

Kebaikan dalam diskusi ini yaitu: 

a) Murid haru berpikir secara kritis, tidak sembarangan 

berbicara 

b) Murid dapat meningkatkan keberanian. 

c) Adanya partisipsi murid yang terarah terhadap pelajaran 

tersebut. 

Kelemahanya antara lain: 

a) Banyak waktu yang terbuang  

b) Diskusi kebanyakan berlanngsung di antara murid yang 

pandai-pandai saja. 

c. Metode Eksperimen 

Metode ini melakukan percobaan-percobaan dalam 

pelajaran tertentu, biasanya terhadap ilmu-ilmu alam, ilmu kimia, 

dan sejenisnya, biasanya terhadap ilmu-ilmu alam yang di dalam 

penelitiannya menggunakan metode yang bersifat objektif, baik 

dilakukan di luar atau di dalam laboratorium. 

Metode eksperimen ini hendaknya diterapkan bagi 

pelajaran-pelajaran yang belum diterangkan atau diajarkan oleh 

pendidik. Karena setelah diadakan percobaan-percobaan barulah 

guru memberikan penjelasan terhadap masalah-masalah tersebut. 
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Penulis dapat menyimpulkan bahwa metode eskperimen adalah 

cara menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan 

penelitian terhadap sesuatu dan peserta didik memahami dari apa 

yang telah diteliti tersebut. 

d. Metode Demontrasi  

Metode ini mengajar dengan menggunakan peragaan untuk 

memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 

bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. Memperjelas 

pengertian tersebut dalam prakteknya dapat dilakukan oleh guru itu 

sendiri atau langsung oleh anak didik. 

Dari pemaparan pengertian metode demonstrasi di atas 

penulis menyimpulkan bahwa metode demonstrasi, adalah cara 

yang dilakukan pendidik dengan menunjukkan proses untuk 

sesuatu kepada peserta didik. 

Kelebihan dalam metode ini yaitu sebagai berikut: 

1) Perhatian anak didik dapat dipusatkan, dan titik berat yang 

dianggap penting oleh guru dapat diamati secara tajam. 

2) Perhatian anak didik akan lebih terpusat kepada yang 

didemonstrasikan. 

3) Apabila anak didik sendiri ikut atif dalam sesuatu percobaan 

yang bersifat demonstratif, maka mereka akan memperoleh 

pengalaman yang melekat pada jiwanya dan berguna dalam 

perkembangan kecakapan. 
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Setelah melihat kelebihan metode ini, maka dalam bidang studi 

agama, banyak yang dapat didemonstrasikan terutama dalam 

bidang pelaksanaan ibadah, seperti pelaksanaan shalat, zakat, 

rukun  haji dan lain sebagainya. 

e. Metode Pemberian Tugas 

Metode ini adalah suatu cara dalam proses belajar mengajar 

bilamana guru memberi tugas dan murid mengerjakannya, 

kemudian tugas tersebut dipertanggungjawabkan kepada guru. 

Dengan demikian dapat diharapkan agar murid belajar secara bebas 

tapi bertanggungjawab dan murid akan lebih berpengalaman 

mengetahui berbagai kesulitan dan bisa mengatasi kesulitan-

kesulitan itu.
93

 

 

Pemberian tugas dapat dilakukan dalam beberapa hal yaitu: 

1) Murid diberi tugas mempelajari dari suatu teks baik secara 

kelompok atau secara perorangan. 

2) Murid diberi tugas untuk melaksanakan sesuatu yang tujuannya 

melatih mereka dalam hal yang bersifat kecakapan mental atau 

bersifat motorik. 

3) Merid diberikan untuk melakukan suatu eksperimen biasanya 

tugas ini dilaksanakan dalam studi IPA. 

4) Murid diberi tugas untuk mengatasi tertentu dengan cara 

mencoba memacahkannya. 

5) Murid diberi tugas melaksanakan proyek, agar murid 

membiasakan diri bertanggungjawab terhadap penyelesaian 

suatu masalah. 
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Adapun syarat-syarat yang harus diketahui oleh murid yang akan 

diberikan tugas, yaitu: 

1) Tugas yang diberikan harus berkaitan dengan pelajaran yang 

telah mereka pelajari. 

2) Guru harus mengukur dan memperkirakan tugas yang 

diberikan kepada murid agar sesuai dengan kesanggupan dan 

kecerdasan yang dimilikinya. 

3) Guru harus menanamkan kepada murid bahwa tugas yang 

diberikan mereka akan dikerjakan atas kesadaran sendiri yang 

timbul dari hati. 

Dalam menyelesaikan masalah perlu aa petunjuk yang dapat 

menjadi pedoman bagi murid, yaitu: 

1) Menyedari adanya sesuatu yang menjadi problem. Seperti 

kesulitan, rasa bimbang, bingung, atau hal-hal yang menjadi 

tanda tanya. 

2) Murid supaya memajukan hipotesis, yaitu berupa dugaan atau 

terkaan terhadap jawaban sesuatu. 

3) Mengumpulkan data. Untuk mengetahui apakah hipotesis benar 

atau salah, diperlukan keterangan, bahan, data yang bisa 

didapat dengan jalan bertanya. 
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4) Analisis dan sistesis data. Data yang kita kumpulkan harus 

dianalisis dan dipelajari apakah ada hubungannya dengan 

masalah yang kita pecahkan. 

5) Mengambil kesimpulan. Berdasarkan data yang telah dianalisis 

atau dipelajari oleh kita, baru dapat menarik kesimpulan. 

6) Menilai atau mengecek semua proses pemecahan masalah. 

7) Masalah yang kita simpulkan dinilai kembali, sejauhmana 

kebenerannya.    

f. Metode Sosiodrama 

Metode sisodrama adalah semacam drama atau sandiwara, 

akan tetapi tida disiapkan naskahnya lebih dahulu, tidak pula 

diadakan pembagian tugas yang harus latihan terlebih dahulu. 

Drama atau sandiwara dilakukan oleh sekelompok orang untuk 

memainkan suatu cerita. Adapun para pelakunya harus memahami 

telebih dahulu tentang peranan masing-masing yang akan 

dibawakannya. 

Adapun tujuan metode sosiodrama yaitu: 

1) Agar anak didik mendapatkan keterampilan sosial dengan 

diharapkan agar tida canggung menghadapi situasi sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

2) Menghilangkan perasaan malu dan rendah diri yang tidak pada 

tempatnya, maka ia dilatih untuk berani berperan dalm sesuatu 

hal. 
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3) Mendidik dan mengembangkan kemampuan untuk 

mengemukakan pendapat didepan orang banyak. 

4) Membiasakan diri untuk sanggup menerima pendapat orang 

lain. 

Metode ini dapat digunakan terutama dalam bidang studi 

kesenian atau dapat dilaksanakan dalam bidang sejarah. Dalam 

bidang studi agama dapat dilaksanakan terutama dalam bidang 

Sejarah Islam.  

g. Metode Drill (Latihan) 

Metode latihan ini maksutnya agar pengetahuan dan 

kecakapan dapat menjadi milik anak didik dan dikuasai 

sepenuhnya, berbeda dengan ulangan yang hanya untuk sekedar 

mengukur sejauh mana dia telah menyerap pelajaran tersebut. 

Metode ini dilaksanakan agar anak didik lebih memahami atau 

menguasai materi yang telah diberikan oleh pendidik, dan pendidik 

juga bisa mengukur sampai dimana pemahamaan yang telah 

diserap pesertsa didik dalam pembelajaran tersebut. 

Pengejaran yang diberikan melalui metode drill akan menghasilkan 

hal-hal sebagai berikut: 

1) Anak didik itu dapat mempergunakan daya berpikirnya yang 

makin lama makin bertambah baik. 
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2) Pengetahuan anak didik bertambah dari berbagai segi, dan anak 

didik tersebut akan memperoleh paham yang lebih baik dan 

lebih mendalam. 

Guru harus mempertimbangkan semua jawaban anak diidk, 

tetapi setiap jawaban tidak selalu harus dinyatakan dengan angka 

untuk mengisi rapor. Banyak hal yang tidak perlu dinyatakan 

diangka, karena dikaitkan dengan pengetahuan dan kecakapan 

yang dimiliki. 

Dalam penerapan metode drill ini harus diperhatikan pola antara 

lain: 

1) Harus diusahakan latihan tersebut jangan sampai membosankan 

anak didik. 

2) Latihan benar-benar diatur sedemikian rupa sehingga latihan 

itu menarik perhatian peserta didik. 

3) Agar anak didik tidak ragu maka anak didik lebih dahulu 

diberikan pengertian dasar tentang materi yang akan diberikan. 

Dapat disimpulkan, maka guru pada saat memberikan 

latihan haruslah siap lebih dahulu, tidak secara spontanitas saja 

memberikan latihan, tetapi guru juga harus melihat segi-segi 

kemajuan anak didik, diantaranya daya tanggap, keterampilan dan 

ketepatan berpikir dari tiap-tiap anak didik yang diberikan tugas 

latihan.  
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h. Metode Kerja Kelompok 

Metode ini digunakan apabila guru dalam menghadapi anak 

didik di kelas merasa perlu membagi anak didik dalam sebuah 

kelompok untuk memecahkan suatu masalah dan mengerjakan 

secara bersama-sama, maka cara mengajar tersebut dinamakan 

Metode Kerja Kelompok. 

Dilihat dari segi waktu dan cara pembentukan kelompok 

maka metode ini ada beberapa macam yaitu: 

1) Kerja Kelompok Jangka Pendek 

Kelompok ini dapat dilaksanakan di kelas dalam waktu yang 

singkat ± 20 menit, dan berguna agar anak didik tertanam rasa 

saling membantu dan kerja sama dalam menyelesaikan tugas. 

2) Kerja Kelompok Jangka Menengah 

Kelompok ini diadakan karena kepentingan untuk penyelesaian 

unit-unit pelajaran, yang akan lebih baik apabila dikerjakan 

dengan cara bersama-sama dalam beberapa hari. 

Tiap kelompok memiliki tugas yang berbeda, tetapi masing-

masing kelompok berhubungan dengan maslaah yang akan 

dipecahkan bersama nanti setelah masing-masing kelompok selesai 

tugasnya. 
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Ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu: 

1) Masalah yang dibahas adalah masalah yang penting bagi murid 

dan menarik perhatiannya. 

2) Dalam mengerjakan pekerjaan tersebut masing-masing anak 

didik menganggap dirinya sebagai peserta penting serta 

sanggup menyumbangkan pikirannya. 

3) Kelompok ini biasanya dinamakan kelompok studi. Suatu kelas 

dibagi beberapa kelompok, dan biasanya kelompok ini berakhir 

kalau telah berlangsung kenaikan kelas atau selesai belajar pada 

suatu tingkat.   

i. Metode Tanya Jawab 

Metode ini adalah salah satu teknik mengajar yang dapat 

membantu kekurangan-kekurangan yang terdapat pada metode 

ceramah. Ini disebabkan karena guru dapat memperoleh gambaran 

sejauh mana murid dapat mengerti dan dapat mengungkapkan apa 

yang telah dijelaskan. 

Metode tanya jawab dapat dipakai oleh guru untuk 

menetapkan perkiraan secara umum apakah anak didik yang 

mendapat giliran pertanyaan sudah memahami hbahan pelajaran 

yang diberikan. 

Beberapa alternatif dapat terjadi dalam metode tanya jawab yaitu: 

1) Segi kecepatan menuangkan bahan pelajaran, dalam hal ini 

bahan-bahan pelajaran pada anak didik, penggunaan metode 
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tanya jawab lebih lamban apabila dibandingkan dengan metode 

ceramah. Metode ini segi kelebihan lebih tajam, karena guru 

memberikan pertanyaan untuk suatu jawaban tertentu, dan guru 

akan mengetahui dengan segera apakah anak didiknya mengerti 

atau tidak. 

2) Dapat terjadi penyimpangan dari pokok persoalan, hal ini dapat 

terjadi bila anak didik memberikan jawaban, lalu berbalik 

mengajukan pertanyaan yang menimbulkan masalah-masalah 

baru diluar yang sedang dibicarakan. 

3) Dapat terjadi perbedaan pendapat antara murid dan guru, 

dengan adanya tanya jawab kemungkinan jawaban anak didik 

berbeda dengan yang diingini guru. Apabila guru menyatakan 

salah terhadap jawaban anak didik maka anak didik yang 

berani cenderung mempertahankan jawabannya, apalagi anak 

didik yang bersangkutan sanggup mengajukan bahwa 

pertanyaan itu mempunyai banyak kemungkinan jawaban. 

Sikap guru dalam menerima jawaban dari anak didik 

berusaha jangan mematahkan semangat, misal “Kamu goblok 

benar” akan tetapi hargailah jawaban mereka dan tuntun ke arah 

yang baik. Tida perlu menonjolkan jesalahan murid yang dapat 

mengurangi harga diri didepan teman-temannya. 
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j. Metode Proyek 

Pusat kegiatan metode ini terletak ada anak didik, dan guru 

berfungsi sebagai pembimbing mekanisme kerja anak didik dengan 

bekerja bersama-sama.
94

 Tujuan metode ini adalah melatih anak 

didik supaya lebih berpikir secara ilmiah dan sistematis. 

Pusat kegiatan metode ini terletak pada anak diidk, dan guru 

berfungsi sebagai pembimbing anak didik dengan bekerja bersama-

sama. 

Adapun langkah-langkah yang harus dilaksanakan anak didik 

menurut J. Dewey: 

1) Merelisasikan adanya masalah, setiap orang yang ingin 

mengetahui kesulitan atau ingin mengetahui haikat sesuatu, 

tentu akan mendorong pikirannya untuk bekerja secara aktif, 

yaitu berpikir, menyelidiki, menganalisis dan seterusnya. 

2) Menyusun hipotesis, dugaan atau terkaan terhadap jawaban 

dari sesuatu masalah adalah langkah untuk menyelesaikan 

masalah, tidak perlu takut berbuat salah, mungkin dugaan benar 

dan mungkin juga salah. 

3) Mengumpulkan data dan informasi, bahan-bahan berupa data 

tersebut dapat melalui berbagai jalan seperti bertanya langsung, 

melalui penelitian buku-buku, mengadakan wawancara dan 

lainnya. Data yang kita dapatkan juga belum tentu benar, atau 

                                                           
94

Zakiah Daradjat.Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. 310 
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sejauh mana data itu sesuai dengan kepentingan masalah yang 

sedang kita hadapi. 

Namun apabila data yang kita dapat belum cukup mendukung 

hipotesis kita, maka kita harus mencari data lain lagi yang 

menambah berbagai informasi. 

4) Menyimpulkan, maslah yang diberikan guru, oleh anak didik 

harus juga dipertanggungjawabkan, maka disusunlah suatu 

laporan. Kesimpulan yang kita tuangkan dalam laporan tersebut 

juga harus dilengkapi dengan bukti-bukti kebenran. 

Masalah di atas adalah suatu perangkat masalah karena di dalam 

masalah itu dapat dipecahkan lagi menjadi beberapa bagian yang masing-

masing perlu diselidiki. Dalam bagian masalah tersebut dimungkinkan 

murid secara individu membahasnya karena dianggap dia berminat lalu 

menjadi pilihannya. 

Tanpa metode suatu materi pelajaran tidak akan dapat berproses 

efektif dan efesien dalam kegiatan belajar mengejar menuju tujuan 

pendidikan. Metode yang tidak dapat guna akan menjadi penghalang 

kelancaran jalannya proses belajar mengajar sehingga banyak tenaga dan 

waktu terbuang sia-sia. 

Pertimbangan yang lazim dalam memilih dan menggunakan 

metode mengajar adalah karakter materi pelajaran dan karakter siswa, 

ketersediaan sarana dan prasarana belajar, dan lain sebagainya. Dapat 
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dikatakan kalau tidak satu pun metode mengajar yang bagus kecuali yang 

sesuai dengan pertimbangan tersebut. Namun demikian yang paling sering 

digunakan guru adalah metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode 

diskusi. Metode ini sangat praktis dan tidak membutuhkan perlengkapan 

belajar yang banyak. 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa metode pendidikan 

Islam cara yang digunakan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

peserta didik untuk mencapai suatu tujuan pendidikan Islam. 

D. Pembahasan 

Allah Swt menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi ini. 

Oleh karena itu Islam menunjukkan akan arti pentingnya pendidikan 

sebagai bekal mengemban tugas kekhalifahan, di dalam Al-Qur’an 

dijelaskan bahwa tidaklah sama orang yang berilmu dan tidak berilmu. 

                      

       

Artinya: “Katakanlah (ya Muhammad), tidaklah sama orang yang berilmu 

dan orang yang tidak berilmu! Sesungguhnya yang memiliki akal 

pikirlah yang dapat menerima pelajaran”. (Q.S Az-Zumar: 9) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa pendidikan memiliki arti yang 

sangat penting bagi manusia. Proses pembentukan konsep pendidikan akan 
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dapat terwujud dengan baik manakala manusia mampu menggunakan 

salah satu potensi yang ada pada dirinya, yaitu berupa akal. 

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan mempunyai arti yang penting 

dalam kehidupan, karena dengan adanya pendidikan akan mensukseskan 

tugas kekhalifahan yang diamanahkan kepada setiap manusia. 

Dengan melihat konsepsi al-Qur’an tentang arti pentingnya 

pendidikan, maka muncullah tokoh-tokoh muslim dari berbagai displin 

ilmu dan keahlian berupaya memberikan kontribusi pemikirannya dalam 

bidang pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian, Zakiah Daradjat pun menyatakan 

bahwa pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, jadi tujuan akhir 

dari pendidikan Islam itu sendiri terdapat pada waktu kehidupan di dunia 

ini sudah berakhir. Oleh karena itu menurut Zakiah Darajat yang menjadi 

tujuan akhir dari proses pendidikan Islam adalah,” Insan Kamil yang mati 

dan akan menghadap Tuhannya.”95 Yang dimaksud mati adalah dalam 

keadaan berserah diri kepada Allah sebagai muslim, masih dalam keadaan 

bertakwa sampai akhir hidupnya. 

Adapun Metode pendidikan adalah cara yang digunakan oleh guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran atau kurikulum. Menurut Zakiah 

Daradjat ada 10 metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu metode 

ceramah, metode diskusi, metode eksprerimen, metode demontrasi, 

                                                           
95

Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam,31. 
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metode pemberian tugas, metode sosiodrama, metode drill (latihan), 

metode kerja kelompok, metode tanya jawab, dan terakhir metode proyek. 

Metode dalam pembelajaran di atas tidak semuanya akan 

digunakan dalam pembelajaran tetapi dilihat dari saran dan prasarana yang 

ada disekolah, tetapi banyak guru atau pendidik yang sering menggunakan 

metode pengajaran yaitu metode ceramah, metode diskusi dan metode 

tanya jawab, karena metode ini sangat praktis dan tidak membutuhkan 

pelengkapan belajar yang banyak. 

Adapun Abdullah Syafi’i memandang tentang berbagai aspek 

pendidikan, mulai dari aspek tujuan, kurikulum, metode pengajaran, guru 

dan murid yang baik. Berbagai aspek tentang pendidikan ini secara 

keseluruhan dibangun dari pandangannya tentang manusia sesuai tuntunan 

al-Qur’an dan hadist. Hal ini memperlihatkan bahwa ia seorang ulama 

yang mengusai ilmu agama secara mendalam, khususnya dalam bidang 

tafsir, al-hadist, al-akhlaq al-karimah dan akidah ahl al-Sunnah wa al-

jama’ah.  

Pandangan dan sikapnya sebagai ulama yang ahli dalam bidang 

ilmu agama tersebut amat memengaruhi terhadap konsep pendidikan yang 

dibangunnya. Selain itu konsep pendidikannya itu juga dipengaruhi oleh 

situasi sosial yang ada pada saat itu, yaitu masyarakat betawi yang secara 

umum terbelakang dari segi pendidikannya, yaitu sebuah fenomena yang 

pada umumnya mewarnai masyarakat Indonesia. Keadaan masyarakat 

tersebut telah memotivasi Abdullah Syafi’i untuk mencapai obsesinya, 
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membangun manusia yang maju secara seimbang antara ilmu agama dan 

ilmu umum, antara dunia dan akhirat sesuai dengan tuntunan al-Qur’an 

dan hadist. 

Corak pemikiran beberapa tokoh dalam bidang pendidikan Islam 

sebagaimana di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan itu sejalan 

dengan ajaran Islam itu sendiri, dan mendekatkan manusia kepada Allah   

serta memberi tugas menjadi hamba dan khalifah di bumi dengan dibekali 

dengan unsur-unsur yang sama pentingnya, yaitu unsur akal, jasmani dan 

rohani, dan akan dikembangkan oleh manusia sesuai dengan bakat mereka 

masing-masing, dan tentunya melaksanakan tugasnya dibumi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Konsep pendidikan Islam Zakiah Daradjat adalah sebuah konsep 

pendidikan yang berusaha menciptakan manusia pendidikan seumur hidup. 

Karena itu tujuan akhir dari pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat 

adalah terbentuknya pribadi muslim yang akan mati dalam keadaan 

bertakwa. Konsep pendidikan Islam ini merupakan penegasan akan 

pentingnya pendidikan bagi manusia pada waktu dan masa kapanpun dan 

dimanapun juga, atau dengan kata lain pendidikan Islam tidak mengenal 

usia manusia. 

Metode pendidikan adalah cara yang digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran atau kurikulum, atau suatu cara atau jalan 

yang harus dilalui untuk mencapai tujuan. Menurut Zakiah Daradjat ada 10 

metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu metode ceramah, 

metode diskusi, metode eksprerimen, metode demontrasi, metode 

pemberian tugas, metode sosiodrama, metode drill (latihan), metode kerja 

kelompok, metode tanya jawab, dan terakhir metode proyek. 

Metode dalam pembelajaran di atas tidak semuanya akan 

digunakan dalam pembelajaran tetapi dilihat dari saran dan prasarana yang 

ada disekolah, tetapi banyak guru atau pendidik yang sering menggunakan 

metode pengajaran yaitu metode ceramah, metode diskusi dan metode 
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tanya jawab, karena metode ini sangat praktis dan tidak membutuhkan 

pelengkapan belajar yang banyak. 

Abdullah Syafi’i memandang tentang berbagai aspek pendidikan, 

mulai dari aspek tujuan, kurikulum, metode pengajaran, guru dan murid 

yang baik. Berbagai aspek tentang pendidikan ini secara keseluruhan 

dibangun dari pandangannya tentang manusia sesuai tuntunan al-Qur’an 

dan hadist. Hal ini memperlihatkan bahwa ia seorang ulama yang 

mengusai ilmu agama secara mendalam, khususnya dalam bidang tafsir, 

al-hadist, al-akhlaq al-karimah dan akidah ahl al-Sunnah wa al-jama’ah.  

Pandangan dan sikapnya sebagai ulama yang ahli dalam bidang 

ilmu agama tersebut amat memengaruhi terhadap konsep pendidikan yang 

dibangunnya. Selain itu konsep pendidikannya itu juga dipengaruhi oleh 

situasi sosial yang ada pada saat itu, yaitu masyarakat betawi yang secara 

umum terbelakang dari segi pendidikannya, yaitu sebuah fenomena yang 

pada umumnya mewarnai masyarakat Indonesia. Keadaan masyarakat 

tersebut telah memotivasi Abdullah Syafi’i untuk mencapai obsesinya, 

membangun manusia yang maju secara seimbang antara ilmu agama dan 

ilmu umum, antara dunia dan akhirat sesuai dengan tuntunan al-Qur’an 

dan hadist. 

B. Saran  

Berdasarkan  kesimpulan seperti yang ditulis diatas maka ada 

beberapa hal yang perlu penulis sarankan sebagai rekomendasi kepada 

pihak-pihak terkait: 
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1. Konsep Pemikiran Pendidikan Islam Perspektif  Zakiah Daradjat, 

hendaknya dijadikan pertimbangan oleh para praktisi pendidikan dan 

dijadikan sebagai masukan untuk mengatasi probelematika pendidikan 

kontemporer yang berkaitan dengan moral anak didik. 

2. Sebagai negara yang memiliki masyarakat mayoritas Islam, 

hendaknya pendidikan Islam lebih diperhatikan. Tetaplah berpegang 

teguh pada landasan yaitu Al-qur’an dan Sunnah sebagai panduan 

petunjuk jalan hidup. Dengan mengutamakan para pendidik sebagai 

invidu-invidu yang harus menjadi contoh masyarakatnya.  

3. Pendidik atau orang tua mempunyai otoritas pada generasi muda harus 

memainkan peranannya dalam memberikan ganjaran atau hukuman 

tertentu bila nilai-nilai yang akan diwarisi dijalankan atau tidak. 

Dengan maksut memberikan rasa patuh , orang tua sebagai panutan 

para generasi muda agar mereka meniru segala tingkah laku dari 

pribadi yang dikagumi agar mereka meniru segala tingkah lakunya.  
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